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ABSTRAK 
 

 

 

PENGARUH PRAKTIK KERJA LAPANGAN, INFORMASI DUNIA 

KERJA DAN MOTIVASI MEMASUKI DUNIA KERJA 

TERHADAP KESIAPAN KERJA SISWA 

KELAS XII SMK NEGERI 4 

BANDAR LAMPUNG 

 
OLEH 

FIKRI KAILAN 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh praktik kerja lapangan, 

informasi dunia kerja, dan motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja 

siswa kelas XII SMK Negeri 4 Bandar Lampung. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. 

Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas XII jurusan pemasaran SMK Negeri 

4 Bandar Lampung tahun ajaran 2021/2022. Jumlah sampel pada penelitian ini 

sebanyak 69 orang siswa dengan Teknik pengambilan sampel non probability 

sampling dengan jenis dengan jenis sampling meggunakan sampling jenuh. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner, wawancara dan 

dokumentasi. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier sederhana dan 

berganda serta diolah dengan program SPSS. Hasil penelitian ini menunjukan 

terdapat pengaruh praktik kerja lapangan, informasi dunia kerja dan motivasi 

memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMK Negeri 4 

Bandar Lampung. Di harapkan siswa dapat mengintegrasikan pengalaman nyata 

dengan Pendidikan formal yang memberikan pengetahuan mendalam tentang 

tuntutan pekerjaan sekaligus mendorong motivasi dan kesiapan kerja 

 
Kata Kunci: informasi dunia kerja, kesiapan kerja, motivasi memaski dunia 

kerja, praktik kerja lapangan 



ABSTRACT 
 

 

THE INFLUENCE OF FIELD WORK PRACTICE, INFORMATION ON 

THE WORLD OF WORK AND MOTIVATION TO ENTER THE 

WORLD OF WORK ON THE WORK READINESS OF 

STUDENTSIN CLASS XII SMK NEGERI 4 

BANDAR LAMPUNG. 

 
By 

FIKRI KAILAN 

 
This study aims to determine the effect of field work practice, world of work 

information, and motivation to enter the world of work on the work readiness of 

XII grade students of SMK Negeri 4 Bandar Lampung. The method in this study 

uses descriptive verification with an ex post facto and survey approach. The 

population in the study were XII grade students majoring in marketing at SMK 

Negeri 4 Bandar Lampung in the 2021/2022 school year. The number of samples 

in this study were 69 students with a non-probability sampling technique with a 

type of sampling using saturated sampling. The data collection techniques used 

were questionnaires, interviews and documentation. Hypothesis testing using 

simple and multiple linear regression and processed with the SPSS program. The 

results of this study indicate that there is an influence of field work practice, 

world of work information and motivation to enter the world of work on the work 

readiness of XII grade students of SMK Negeri 4 Bandar Lampung. Students can 

integrate real experience with formal education that provides in-depth knowledge 

of job demands while encouraging motivation and work readiness. 

 
Key words: world of work information, motivation to enter the world of work, 

work readiness, field work practice 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 
A. Latar Belakang dan Masalah 

Kondisi kebutuhan tenaga kerja dan tantangan dunia kerja di era globalisasi 

menuntut tenaga kerja sebagai sumber daya manusia harus mampu 

berkompetisi dalam berbagai bidang dengan bekal keahlian profesional yang 

dimiliki. Kebutuhan tenaga kerja akan terpenuhi dengan baik apabila pencari 

kerja memiliki kualitas yang memenuhi syarat. Kualitas sumber daya manusia 

merupakan salah satu faktor penting suatu bangsa dalam memenuhi kebutuhan 

dan tantangan dunia kerja di era globalisasi saat ini. Salah satu pilar 

pengembangan sumber daya manusia yang bermakna strategis bagi 

pembangunan nasional adalah pendidikan berkualitas. Di Indonesia, bidang 

pendidikan diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 yaitu tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan bertujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya. 

 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjamin 

kelangsungan kehidupan suatu negara. Pendidikan formal terbagi atas 

Pendidikan Dasar (SD), Pendidikan Menengah (SMP) dan Pendidikan Tinggi, 

khusus di jenjang Pendidikan Menengah kita mengenal adanya pembagian 

satuan pendidikan umum yang kita kenal dengan sebutan Sekolah Menengah 

Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah 

Kejuruan secara substansi merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruan 

yang diselenggarakan untuk mempersiapkan calon tenaga kerja kelas 

menengah dalam memasuki dunia kerja dan mengembangkan sikap 

profesional (Kusnaeni dan Martono, 2016). 

 

SMK merupakan salah satu lembaga pendidikan yang bertanggung jawab 

untuk menciptakan SDM yang memiliki kemampuan, keterampilan, dan 
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keahlian, sehingga lulusannya dapat mengembangkan kinerja apabila terjun 

dalam dunia kerja. Sebagai bagian dari Sistem Pendidikan Nasional, Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan yang lebih mengutamakan 

pengembangan kemampuan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang 

tertentu, kemampuan beradaptasi di lingkungan kerja, melihat peluang kerja 

dan mengembangkan diri di kemudian hari (Yudi dan Hudaniah, 2013). 

Pendidikan (SMK) itu sendiri bertujuan meningkatkan kemampuan siswa 

untuk dapat mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta menyiapkan siswa untuk memasuki dunia 

kerja. Menurut Hasbullah (2011) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

merupakan salah satu institusi pendidikan yang secara khusus bertujuan 

mempersiapkan peserta didik agar siap bekerja, baik bekerja secara mandiri 

maupun mengisi lowongan pekerjaan yang ada. 

 

Misi utama Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah untuk mempersiapkan 

peserta didik sebagai calon tenaga kerja yang memiliki kesiapan untuk 

memasuki dunia kerja. Keberadaan SMK dituntut untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, yaitu kebutuhan tenaga kerja. Sehingga peserta didik dituntut 

untuk memiliki keterampilan serta sikap profesional dalam bidangnya. Sesuai 

dengan tujuan SMK dalam kurikulum SMK Dikmenjur (2008) yang 

menciptakan siswa atau lulusan yang siap memasuki lapangan kerja dan 

mengembangkan sikap profesional, Mampu memilih karier, mampu 

berkompetisi dan mengembangkan diri serta menjadi tenaga kerja tingkat 

menengah yang produktif, adaptif dan kreatif untuk mengisi kebutuhan dunia 

usaha atau dunia industri saat ini dan masa yang akan datang. 

 

Mempersiapkan calon tenaga kerja yang siap kerja di SMK peran tenaga 

pengajar yang berkualitas dan memiliki kemampuan mengajar juga perlu 

ditingatkan. Hal tersebut beralasan karena semakin berkualitas dan memiliki 

kemampuan mengajar, guru SMK pun dituntut mampu membekali keahlian 

pada siswa agar kelak mampu bersaing di dunia kerja yang semakin ketat. 

Kualitas guru dalam mengajar juga merupakan tanggung jawab perguruan 

tinggi dalam hal mencetak calon tenaga pendidik SMK untuk memberi bekal 
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agar mampu diterapkan pada dunia pendidikan SMK.Universitas Lampung 

memiliki salah satu program studi pendidikan ekonomi yang membekali calon 

pendidik, khususnya di SMK agar memiliki kualitas dan kesiapan dalam 

memberi keahlian dalam berbagai bidang yang dibutuhkan di pasar tenaga 

kerja. Kesiapan mahasiswa calon pendidik diukur dengan kemampuan mereka 

dengan keahlian dalam berbagai bidang yang ada di SMK, seperti akuntansi, 

administrasi perkantoran dan pemasaran. Kemampuan calon pendidik di 

Pendidikan Ekonomi dituntut tidak hanya mampu dalam bidang keahlian 

mereka masing-masing, namun harus memiliki kemampuan atau keahlian 

dalam bidang pedagogik dalam memberikan ilmunya kepada para siswa 

nantinya. 

 

Salah satu upaya SMK untuk menyalurkan siswa ke dunia kerja setelah lulus 

yaitu menyiapkan siswa agar siap kerja sesuai dengan kemampuan di bidang 

keahlian masing-masing. Andreas (2007) mengemukakan bahwa kesiapan 

kerja merupakan kondisi seseorang yang sudah siap atau mempunyai 

kemampuan dalam melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan dengan hasil 

yang maksimal dan sesuai dengan target yang dicapai. Sedangkan menurut 

Hana (2013) kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi 

kematangan fisik, mental dan pengalaman serta adanya kemauan dan 

kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan. 

 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja. Kardimin 

(2004) menjelaskan bahwa ada 2 faktor yang mempengaruhi Kesiapan Kerja, 

yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa (faktor internal) dan 

faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa (faktor eksternal). Faktor 

internal meliputi kematangan fisik dan mental, tekanan, minat, bakat, 

kemandirian, penguasaan ilmu pengetahuan, dan motivasi. Faktor eksternal 

meliputi peran masyarakat, keluarga, informasi dunia kerja, dan pengalaman 

kerja. Faktor yang mempengaruhi Kesiapan Kerja peserta didik didapat dari 

diri peserta didik sendiri, sekolah dan masyarakat. 
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Gambar 1 TPT menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan Provinsi 

Lampung, Februari 2020-Februari 2022 

 

Berdasarkan data yang tertera pada Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tahun 2022 sebesar 4,31%. Pada 

periode Februari 2020 sampai Februari 2022 lulusan SMK menjadi 

penyumbang terbesar angka pengangguran yakni 7,60%. Sementara SMA 

7,18%, Diploma atau Universitas 5,63%, SMP 3,58% dan SD ke bawah 

2,38%. Hal ini disebabkan karena cenderung masih rendahnya kesiapan kerja 

siswa sehingga banyak lulusan SMK yang belum terserap oleh dunia kerja dan 

tidak memenuhi kriteria kebutuhan kerja saat ini. Seperti pada survei 

pendahuluan yang telah dilakukan di SMKN 4 Bandar Lampung yang dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1 Hasil Kuesioner Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Jurusan 

Pemasaran SMK N 4 Bandar Lampung 
 

No Indikator 
Persentase jawaban 

Siap Tidak Siap 

1. Saya ingin segera mempraktekan 
pengetahuan dan keterampilan yang 

didapatkan di SMK ketika bekerja nanti 

  

 30% 70% 

2. Setelah lulus saya memilih bekerja dari 
pada melanjutkan kuliah. 

50% 50% 

Sumber: Hasil Kuesioner Pendahuluan 2022. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan menunjukkan 

bahwa kesiapan kerja siswa Kelas XII Jurusan Pemasaran SMKN 4 Bandar 
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Lampung masih rendah, dengan data 70% mengatakan tidak untuk kesiapan 

bekerja dan 30% mengatakan kesiapan bekerja. Rendahnya kesiapan kerja 

siswa SMK ini bisa juga dilihat dari sebagian siswa SMK N 4 Bandar 

Lampung khususnya siswa kelas XII Pemasaran, belum mempunyai arah atau 

masih belum yakin setelah lulus dari SMK apakah ingin melanjutkan kuliah 

atau bekerja. 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Ketua BKK 

SMK N 4 Bandar Lampung dapat diketahui bahwa lulusan yang sudah bekerja 

sebanyak 36%, berwirausaha sebanyak 1%, melanjutkan kuliah sebanyak 

28%, dan belum bekerja atau belum melaporkan sebanyak 35%. Menurut data 

tersebut lulusan SMKN 4 Bandar Lampung belum terserap semuanya untuk 

bekerja, itu pun kebanyakan lulusan SMK yang sudah bekerja tidak sesuai 

dengan bidang keahliannya, sebagian juga memilih untuk melanjutkan kuliah. 

Berkaitan dengan keterserapan SMK di dunia kerja, menurut Samsudin (2010) 

idealnya secara nasional lulusan SMK yang bisa langsung memasuki dunia 

kerja sekitar 80 sampai 85%, sedangkan selama ini yang terserap baru 61%. 

Selain keterampilan, peserta didik SMK belum sepenuhnya memiliki kesiapan 

kerja. Tracer Study lulusan SMKN 4 Bandar Lampung untuk yang sudah 

bekerja ataupun belum bekerja bisa dilihat pada grafik berikut: 

 

Gambar 2 Grafik Tracer Study lulusan SMK Negeri 4 Bandar Lampung 
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Menurut kajian Putrianingrum dan Wardani (2011) mengenai lulusan SMK 

saat ini, ternyata kebanyakan lulusan peserta didik masih mengalami kesulitan 

dan cenderung mudah frustasi untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai 

dengan bidang keahlian mereka. Pandangan yang menyebutkan usia mereka 

masih terlalu muda ditambah dengan bekal pengetahuan dan keterampilan 

yang belum memadai sering menjadi kendala utama siswa lulusan SMK 

mendapatkan pekerjaan yang layak dan dapat mendukung karier dan 

kehidupan kedepan. Untuk itu pihak dunia industri perlu dilibatkan dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa melakukan latihan kerja dalam bentuk 

praktik kerja lapangan. 

 

Upaya memenuhi tuntutan tersebut pihak sekolah harus membekali lulusannya 

dengan berbagai kemampuan dan keterampilan menurut kebutuhan kerja 

sesuai bidang kejuruannya. karena itu perlunya praktik kerja lapangan bagi 

siswa SMK agar membentuk sikap kerja, keterampilan kerja, disiplin kerja 

dan bertambahnya pengetahuan siswa agar mampu meningkatkan kesiapan 

kerja siswa tersebut. Praktik kerja lapangan merupakan suatu komponen yang 

penting dalam sistem pelatihan untuk mengembangkan wawasan dan 

keterampilan manajemen pesertanya (Hamalik 2007). 

 

SMK N 4 Bandar Lampung sebagai sekolah kejuruan juga melaksanakan 

Praktik Kerja lapangan untuk mengenalkan siswa pada lingkungan kerja. 

Praktik Kerja lapangan di SMKN 4 Bandar Lampung dilaksanakan pada 

waktu siswa kelas XI. Berikut tabel data terkait pelaksanaan Praktik Kerja 

lapangan siswa SMK N 4 Bandar Lampung. 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Praktik Kerja lapangan terhadap Kesiapan 

Kerja Siswa SMK N 4 Bandar Lampung 

No Indikator 
  Persentase  

Ya Tidak 

1. Dengan melaksanakan praktik kerja lapangan 

dapat memperolah pengetahuan dan keterampilan 

baru sesuai kompetensi keahlian 

  

 50% 50% 

2. Selama PKL saya mampu menyesuaikan diri 

dengan budaya kerja dan tata tertib yang telah 

ditetapkan. 

  

 40% 60% 

Sumber: Hasil Kuesioner Pendahuluan 2022. 
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Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan diatas menunjukkan bahwa siswa 

SMKN 4 Bandar Lampung dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan masih 

mengalami kendala, baik itu kendala dari sekolah dari industri dan dari 

siswanya sendiri. Diantaranya siswa yang masih sulit menyesuaikan dengan 

lingkungan tempat praktik kerja lapangan, tidak sesuainya pekerjaan yang 

dilakukan di lokasi PKL dengan kompetensi keahlian yang dimiliki. Sehingga 

pengalaman yang didapat ketika praktik kerja lapangan belum sesuai dengan 

harapan dapat terserap oleh peserta didik. Praktik kerja lapangan bertujuan 

untuk memberikan pengalaman kerja secara langsung dengan ditempatkan di 

institusi mitra pelaksanaan praktik kerja lapangan sesuai dengan program 

keahlian masing-masing siswa. Pengalaman yang mereka peroleh diduga 

mendorong mereka untuk memiliki kesiapan kerja. Disamping itu, 

Simanjuntak (1993) mengemukakan bahwa pengetahuan yang diperoleh dari 

pendidikan formal belum merupakan jaminan untuk mendapatkan pekerjaan. 

Lebih lanjut pengetahuan yang diperoleh dari suatu mata pelajaran kejuruan 

belum cukup digunakan sebagai bekal untuk memasuki dunia kerja dan 

menjadikan kesiapan kerja siswa bertambah, sehingga diperlukan dorongan 

kepada siswa tentang keadaan dunia kerja yang didapat melalui informasi 

dunia kerja. 

 

Informasi dunia kerja merupakan salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi kesiapan kerja. Kusnaeni (2015) mengemukakan pada 

dasarnya informasi kerja terdiri dari fakta-fakta mengenai pekerjaan, jabatan 

atau karir dan bertujuan untuk membantu individu memperoleh pandangan, 

pengertian dan pemahaman tentang dunia kerja dan aspek-aspek dunia kerja. 

Informasi tentang dunia kerja yang mencakup semua data mengenai jenis-jenis 

pekerjaan yang ada di masyarakat, mengenai tahap dan jenis jabatan, sistem 

klasifikasi jabatan dan prospek masa depan berkaitan dengan kebutuhan riil 

masyarakat akan jenis atau corak pekerjaan tertentu (Winkel dan Hastuti, 

2007). 

 

Informasi dunia kerja dapat mempengaruhi pengambilan keputusan seseorang 

dalam menentukan karirnya di masa mendatang Kurangnya informasi dunia 
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kerja membuat siswa tidak banyak mengetahui tentang keadaan dunia kerja 

saat ini. Bagi siswa SMK memiliki informasi dunia kerja yang banyak akan 

memudahkan untuk mengetahui tentang keadaan dunia kerja serta persyaratan 

memasuki kerja. Hal tersebut dapat mendorong siswa untuk lebih 

meningkatkan kesiapan kerja agar dapat bekerja sesuai dengan bidang 

keahlian. Berikut ini merupakan tabel informasi dunia kerja terhadap kesiapan 

kerja. 

 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Informasi Dunia Kerja Terhadap Kesiapan 

Kerja Siswa SMK N 4 Bandar Lampung 

 

No Indikator 
  Persentase  

Ya Tidak 

1. Informasi dunia kerja yang bersumber dari internet 

ataupun surat kabar bermanfaat bagi saya dalam 

mencari pekerjaan nanti. 

40% 60% 

2. Informasi dari pihak BKK sekolah saya sudah tepat 

dengan informasi yang disampaikan oleh 

perusahaan mitra sekolah. 

70% 30% 

Sumber: Hasil Kuesioner Pendahuluan 2022. 

 
Berdasarkan data hasil penelitian pendahuluan kepada siswa SMKN 4 Bandar 

Lampung diatas dapat dijelaskan bahwa siswa memperoleh manfaat dari 

informasi dunia kerja yang dimuat di internet dan surat-surat kabar. Dengan 

adanya informasi yang diperoleh oleh siswa bisa membuat mereka siap untuk 

bekerja. Selain itu dari pihak sekolah juga memberikan informasi terkait dunia 

kerja, melalui BKK sekolah sudah memperkenalkan kepada siswa sejak kelas 

X. Informasi dunia kerja juga diperoleh siswa dari lingkungan keluarga 

dengan memberikan arahan dan masukan sesuai dengan keahlian yang 

dimiliki siswa. Seperti yang dikatakan oleh Chatamsi (2014) bahwa manusia 

adalah pemroses informasi yang sangat aktif. Hal tersebut membuat manusia 

tidak dapat lepas dari informasi yang ada di sekitarnya. Dari penjelasan 

tersebut, menunjukan bahwa Informasi Dunia Kerja diduga dapat 

mempengaruhi Kesiapan Kerja. 

 

Penjelasan tersebut didukung dengan penelitian Fitriyaningsih (2017) dalam 

penelitiannya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara informasi dunia 
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kerja terhadap kesiapan kerja siswa sebesar 7,50%, artinya semakin tinggi 

informasi dunia kerja maka semakin tinggi kesiapan kerja siswa. Sejalan 

dengan penelitian tersebut, Setiawan (2017) dalam penelitiannya juga 

mengemukakan bahwa ada pengaruh informasi dunia kerja terhadap kesiapan 

kerja siswa secara parsial menunjukkan adanya hubungan yang positif. 

Menurut Kusnaeni (2016) informasi yang diperoleh siswa dari berbagai 

sumber dan pihak dapat mendukung dalam mempersiapkan diri memasuki 

dunia kerja. Hal tersebut dapat mendorong siswa SMKN 4 Bandar Lampung 

untuk lebih meningkatkan kesiapan kerja agar dapat bekerja sesuai dengan 

bidang keahlian. 

 

Selain dua faktor di atas, faktor yang yang diduga menciptakan kesiapan kerja 

adalah dorongan motivasi untuk memasuki dunia kerja. Pujianto dan Sandy 

(2017) mengatakan Motivasi menentukan sejauh mana seseorang terdorong 

untuk memasuki dunia kerja. Sirsa (2014) mengemukakan bahwa siswa 

memerlukan motivasi untuk bekerja sehingga pada saat mereka bekerja ada 

rasa menyenangkan saat melaksanakan tugas-tugasnya. Menurut Fattah (2009) 

mengemukakan bahwa proses motivasi sebagian besar diarahkan untuk 

memenuhi dan mencapai kebutuhan. Sedangkan menurut Uno (2014) motivasi 

timbul karena adanya keinginan untuk melakukan kegiatan, adanya dorongan 

dan kebutuhan melakukan kegiatan, adanya harapan dan cita-cita, adanya 

lingkungan yang baik, adanya kegiatan yang menarik dan adanya penghargaan 

dan penghormatan atas diri. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan dengan 

siswa kelas XII SMKN 4 Bandar Lampung, disajikan data sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Kuesioner Motivasi Memasuki Dunia Kerja Terhadap 

Kesiapan Kerja Siswa SMK N 4 Bandar Lampung 

 

No Indikator 
  Persentase  

Ya Tidak 

1. Setelah lulus saya ingin bekerja dan 

mempraktikan keterampilan yang saya miliki. 

70% 30% 

2. Bekerja dan menjadi orang sukses merupakan 
cita-cita saya 

55% 45% 

sumber: hasil kuesioner pendahuluan 2022. 
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Berdasarkan data hasil penelitian pendahuluan di atas, dapat dijelaskan bahwa 

motivasi siswa SMKN 4 Bandar Lampung diduga cukup baik. Terlihat dari 

minat dan keinginan siswa untuk bekerja yang tinggi karena sudah 

mempunyai kemampuan dan keterampilan yang akan diterapkan pada bekerja. 

Minat dan keinginan juga dapat berupa harapan-harapan masa depan yang 

lebih baik. Seorang peserta didik tentu memiliki cita-cita akan sebuah 

pekerjaan setelah lulus dari SMK. Selain itu, Dorongan dan desakan dari 

lingkungan sekitarnya baik dari lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, 

maupun lingkungan masyarakat juga akan memberikan motivasi kepada 

peserta didik untuk memasuki dunia kerja. 

 

Menurut Anoraga (2009) motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan 

semangat atau dorongan kerja. Uno (2014) juga menerangkan bahwa motivasi 

kerja merupakan salah satu faktor yang turut menentukan kinerja seseorang. 

Besar kecilnya pengaruh motivasi pada kinerja seseorang tergantung pada 

seberapa banyak intensitas motivasi yang diberikan. Hal tersebut diharapkan 

dengan adanya motivasi kerja siswa yang tinggi akan berdampak baik pada 

kesiapan kerja siswa. Adanya motivasi memasuki dunia kerja yang tinggi akan 

mendorong siswa untuk sebanyak mungkin membekali diri dengan berbagai 

kompetensi yang diperlukan sewaktu bekerja 

 

Namun sampai saat ini masih ada kesenjangan antara kemampuan lulusan 

yang belum sesuai standar dunia kerja serta jumlah lulusan belum bekerja 

yang disebabkan oleh kesiapan kerja masih rendah. Menurut data SMK N 4 

Bandar Lampung, sekolah belum bisa memasarkan semua lulusannya untuk 

bekerja. Terlihat dari tracer study jumlah lulusan SMK N 4 Bandar Lampung 

yang sudah bekerja mengalami penurunan setiap tahunnya. Padahal dari hasil 

wawancara dengan ketua BKK SMK N 4 Bandar Lampung juga yaitu Bapak 

Wayan mengutarakan bahwa kesiapan kerja siswa dapat dilihat dari segi 

praktik kerja lapangan, informasi dunia kerja yang diperoleh siswa dan 

motivasi siswa dalam memasuki dunia kerja sudah baik. Melihat masalah 

tersebut, ditemukan gap antara praktik kerja lapangan, informasi dunia kerja 

dan motivasi memasuki dunia kerja yang sudah tergolong tinggi namun disisi 
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lain kesiapan kerja siswa tergolong rendah dilihat dari masih banyak lulusan 

yang belum memasuki dunia kerja. 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan data pendukung di atas, Maka 

penelitian berjudul tentang “Pengaruh Praktik Kerja lapangan, Informasi 

Dunia Kerja Dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja Terhadap Kesiapan 

Kerja Siswa Kelas XII SMK N 4 Bandar Lampung.” 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1) Masih rendahnya kesiapan kerja yang dimiliki siswa SMKN 4 Bandar 

Lampung. 

2) Informasi dunia kerja yang dimiliki siswa SMKN 4 Bandar Lampung yang 

masih kurang. 

3) c 

4) Pelaksanaan Praktik Kerja lapangan belum memberikan hasil yang 

maksimal bagi siswa. 

5) Adanya kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki oleh lulusan SMK 

dengan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. 

 
 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka perlu 

diadakan pembatasan masalah. Penelitian ini menitikberatkan pada kesiapan 

kerja siswa kelas XII jurusan Pemasaran SMKN 4 Bandar Lampung (Y) yang 

dipengaruhi beberapa faktor, antara lain Pengaruh Praktik Kerja lapangan 

(X1), Informasi Dunia Kerja (X2) dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja (X3) 
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D. Rumusan Masalah 

Setelah mempertimbangkan dari identifikasi dan batasan masalah tersebut 

maka rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh Praktik Kerja lapangan terhadap Kesiapan 

Kerja Siswa Kelas XII Jurusan Pemasaran SMKN 4 Bandar Lampung? 

2. Apakah terdapat pengaruh Informasi Dunia Kerja terhadap Kesiapan Kerja 

Siswa Kelas XII Jurusan Pemasaran SMKN 4 Bandar Lampung? 

3. Apakah terdapat pengaruh Motivasi Memasuki Dunia Kerja terhadap 

Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Jurusan Pemasaran SMKN 4 Bandar 

Lampung? 

4. Apakah terdapat pengaruh Praktik Kerja lapangan, Informasi Dunia Kerja 

dan Motivasi Memasuki Dunia kerja Secara Bersama-sama terhadap 

Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Jurusan Pemasaran SMKN 4 Bandar 

Lampung? 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi, batasan dan rumusan masalah tersebut maka tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui: 

1. Pengaruh Praktik Kerja lapangan terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas 

XII Jurusan Pemasaran SMKN 4 Bandar Lampung. 

2. Pengaruh Informasi Dunia Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII 

Jurusan Pemasaran SMKN 4 Bandar Lampung. 

3. Pengaruh Motivasi Memasuki Dunia Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa 

Kelas XII Jurusan Pemasaran SMKN 4 Bandar Lampung. 

4. Pengaruh Praktik Kerja lapangan, Informasi Dunia Kerja dan Motivasi 

Memasuki Dunia kerja Secara Bersama-sama terhadap Kesiapan Kerja 

Siswa Kelas XII Jurusan Pemasaran SMKN 4 Bandar Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini, diharapkan terdapat manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi peningkatan 

pengetahuan tentang pengaruh praktik kerja lapangan, informasi dunia 

kerja dan motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan kebijakan dalam 

praktik kerja lapangan memberikan informasi terkait dunia kerja serta 

memberikan motivasi pada siswa dalam menyiapkan diri menghadapi 

tanggung jawab yang ada dalam dunia kerja dan menyiapkan lulusan 

yang siap kerja. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat sebagai tempat penerapan teori-teori yang 

diperoleh selama menjalani studi. Selain itu, penelitian ini juga 

bermanfaat untuk memperluas pengetahuan dan wawasan baru sebagai 

bekal masa depan yang lebih baik. 

c. Bagi Program Studi 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai tambahan sumber 

referensi bagi program studi pendidikan ekonomi tentang pengaruh 

PKL, informasi dunia kerja dan motivasi memasuki dunia kerja 

terhadap kesiapan kerja. 

 
 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Praktik Kerja lapangan, Informasi Memasuki 

Dunia Kerja, Motivasi Memasuki Dunia Kerja dan Kesiapan Kerja. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Siswa Kelas XII Jurusan Pemasaran SMKN 4 

Bandar Lampung. 



14 
 

 

 

 

3. Tempat penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SMKN 4 Bandar lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tahun pelajaran 2022 

5. Ruang Lingkup Ilmu 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah pendidikan ekonomi. 



 

 

 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

 
A. Tinjauan Pustaka 

1) Kesiapan Kerja 

Revolusi industri membuat industri kerja berubah secara dramatis dan 

berbeda dengan industri kerja sebelumnya, sehingga lulusan atau angkatan 

kerja diharapkan memiliki keterampilan terbaru yang sesuai dengan 

kebutuhan industri kerja saat ini (Abdullah, 2020). Kesiapan kerja sebagai 

kompetensi dasar pekerja pemula yang merupakan kombinasi dari kesiapan 

praktis dan kesiapan akademik untuk menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab serta untuk keberhasilan kinerja calon pekerja di dunia kerja abad ke-

21 (Lau et al., 2018). Siswa SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) yang saat 

ini sedang menempuh pendidikan yang nantinya akan segera memasuki 

dunia kerja tentu harus segera mempersiapkan diri. Sebagai siswa sekolah 

menengah kejuruan yang dididik untuk menjadi calon tenaga kerja 

profesional setelah lulus dari sekolah, mereka perlu mempersiapkan diri 

dengan membekali diri mereka baik secara pribadi, kompetensi, 

komunikasi, kerjasama tim, dan skill teknologi untuk memasuki dunia kerja 

(Ali, 2021). Secara umum, tinggi rendahnya tingkat kesiapan kerja dapat 

dilihat dari masa tunggu seseorang untuk memperoleh pekerjaan serta 

kemampuannya dalam bekerja sesuai dengan keahlian dan kebutuhan dunia 

kerja yang dihadapinya (Ihsan, 2017). 

 

Keberhasilan dalam suatu pekerjaan, seseorang perlu memiliki kesiapan 

akan segala sesuatu yang diperlukan oleh lapangan pekerjaan tersebut, baik 

itu kesiapan mental, kesiapan dari aspek kognitif dan sebagainya. Menurut 

Dalyono (2005) mengungkapkan bahwa kesiapan merupakan kemampuan 

yang cukup, baik fisik dan mental. Kesiapan fisik berarti tenaga yang 

cukup dan kesehatan yang baik, sedangkan kesiapan mental berarti 
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memiliki minat dan motivasi yang cukup untuk melakukan kegiatan. Fattah 

(2009) mengutarakan bahwa kerja merupakan kegiatan dalam melakukan 

sesuatu dan orang yang kerja ada kaitannya dengan mencari nafkah atau 

bertujuan untuk mendapatkan imbalan atas prestasi yang telah diberikan 

atas kepentingan organisasi. Sejalan dengan pendapat Andriyani (2022) ciri-

ciri individu yang telah mempunyai kesiapan kerja adalah logis dan objektif 

dalam menentukan keputusan dan bertindak, memiliki kemampuan yang 

baik dalam bekerja sama, mampu memanajemen emosi, bijak dan kritis, 

berani mengambil resiko dan bertanggung jawab, pandai beradaptasi 

dengan lingkungan dan perkembangan teknologi. Kesiapan kerja 

merupakan hal penting yang merupakan harapan bagi dunia industri atau 

dunia kerja untuk menjadi tenaga kerja tingkat menengah yang profesional 

dan mampu bekerja sesuai dengan bidang keahliannya (Gunawan, 2017). 

 

Kusnaeni (2016) mengemukakan bahwa kesiapan kerja merupakan kondisi 

seseorang yang sudah siap atau mempunyai kemampuan dalam melakukan 

suatu kegiatan atau pekerjaan dengan hasil yang maksimal dan sesuai 

dengan target yang dicapai. Sedangkan menurut Hana (2013) kesiapan 

kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi kematangan fisik, 

mental dan pengalaman serta adanya kemauan dan kemampuan untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan. Program Kesiapan Kerja 

adalah kompetensi yang didasarkan pada program yang memanfaatkan 

pengalaman belajar untuk memberikan siswa dapat bekerja dengan baik 

sambil diawasi komponen kerjanya” (Danielson, 2008). Program ini harus 

dilakukan oleh semua pendidikan kejuruan khususnya SMK agar tujuan 

utama dari SMK dapat terwujud. 

 

Menurut Lutfiani (2019) Kesiapan Kerja adalah kepemilikan keterampilan, 

pengetahuan, sikap, dan pemahaman komersial yang akan memungkinkan 

lulusan baru untuk berkontribusi secara produktif untuk mencapai tujuan 

organisasi segera setelah mulai bekerja. Kesiapan kerja adalah kemampuan, 

keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan tuntutan masyarakat serta 

sesuai dengan potensi-potensi peserta didik dalam berbagai jenis pekerjaan 
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tertentu yang secara langsung dapat diterapkannya (Sukardi, 2008). 

Menurut Puri (2017) kesiapan kerja dari seseorang sangat dipengaruhi oleh 

faktor keyakinannya sendiri untuk menyiapkan dirinya dalam berkarir, 

karena efikasi diri menunjukkan terimplementasinya proses belajar yang 

telah dijalani oleh siswa dengan perubahan tingkah laku yang akan 

membentuk kesiapan kerja. 

 

Sukardi (2008) faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja meliputi 

faktor intern dan faktor sosial. Faktor intern yaitu bersumber pada diri 

individu meliputi kemampuan intelegensi, bakat, motivasi, sikap, 

kepribadian, hobi, prestasi, keterampilan, penggunaan waktu senggang, 

pengetahuan sekolah, pengetahuan tentang dunia kerja, pengalaman kerja, 

keterbatasan fisik, dan keterbatasan pribadi. Sedangkan faktor sosial 

meliputi bimbingan dari orang tua, keadaan teman sebaya, dan keadaan 

masyarakat sekitar. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi kesiapan 

kerja adalah motivasi memasuki dunia kerja. 

 

Kesiapan kerja merupakan tujuan utama dari pendidikan di SMK, Program 

Kesiapan Kerja adalah kompetensi yang didasarkan pada program yang 

memanfaatkan pengalaman belajar untuk memberikan siswa dapat bekerja 

dengan baik sambil diawasi komponen kerjanya (Danielson, 2008). 

Program ini harus dilakukan oleh semua pendidikan kejuruan khususnya 

SMK agar tujuan utama dari SMK dapat terwujud. 

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja 

Slameto mengemukakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

seorang calon tenaga kerja memiliki kesiapan kerja yang baik (Slameto, 

2018). Faktor yang pertama yaitu, kondisi fisik, mental dan emosional. 

Kondisi yang dimaksudkan adalah kondisi fisik yang temporer seperti 

lelah, keadaan, kemudian alat indera, atau juga cacat tubuh. Kondisi mental 

adalah tingkat kecerdasan dari tiap individu, dan kondisi emosional adalah 

kondisi perasaan dari setiap individu. Faktor kedua yaitu, kebutuhan, motif, 

dan tujuan dalam hal ini berhubungan, yaitu ketika seorang individu 
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mempunyai kebutuhan yang harus dipenuhi, maka akan timbul motivasi 

untuk dapat bekerja yang mana bertujuan agar kebutuhan dari seorang 

individu tersebut terpenuhi. faktor ketiga yaitu, keterampilan dan 

pengetahuan, jika seorang individu memiliki keterampilan dan pengetahuan 

yang sesuai dengan apa yang dunia kerja butuhkan, maka mereka akan 

memiliki kesiapan kerja yang tinggi. Kesiapan kerja yang tinggi 

dipengaruhi oleh berbagai aspek yang dipengaruhi berbagai faktor yang 

bersumber dari internal dan eksternal individu. Faktor eksternal individu 

antara lain kecerdasan, skill, talent, minat, motivasi, sikap, pengalaman, 

keterampilan, dan faktor diluar individu termasuk masyarakat, keluarga, 

sekolah dan lingkungan (Suyanto, 2019). 

 

Menurut Kardimin (2004), ada dua faktor yang mempengaruhi kesiapan 

kerja yaitu faktor Internal, berasal dari dalam diri siswa meliputi 

kematangan baik fisik maupun mental, tekanan, kreativitas, minat, bakat, 

intelegensi, kemandirian, penguasaan ilmu pengetahuan, dan motivasi. 

Faktor eksternal, berasal dari luar diri siswa meliputi peran masyarakat, 

keluarga, sarana dan prasarana sekolah, informasi dunia kerja, dan 

pengalaman kerja. 

 

Kesiapan kerja seseorang tidak hanya berhubungan dengan faktor dari 

dalam diri siswa (internal) maupun dari luar diri siswa (eksternal). Akan 

tetapi ditentukan juga oleh bakat, minat, sifat-sifat, dan sikap serta nilai- 

nilai positif yang ada dalam diri seseorang. Menurut Yusuf (2002) 

menyatakan bahwa sikap, tekad, semangat dan komitmen akan muncul 

seiring dengan kematangan pribadi seseorang. Kematangan merupakan 

proses perkembangan fisik atau mental tercapai perkembangannya untuk 

digunakan dalam suatu pekerjaan atau kegiatan. Sedangkan pengalaman 

yang mempengaruhi kesiapan kerja dapat diperoleh dari lingkungan 

pendidikan dan keluarga. Oleh karena itu, pada saat seseorang memilih 

suatu pekerjaan hendaklah terjadi suatu proses yang selaras antara diri, 

pekerjaan, dan lingkungan keluarga. (Yusuf, 2002). 
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Kondisi fisik berhubungan dengan keadaan kesehatan dan kondisi mental 

menyangkut kecerdasan, sedangkan kondisi emosional berhubungan 

dengan motif atau dorongan dan minat yang akan mempengaruhi kesiapan 

kerja. Menurut Dalyono (2005), kesiapan berkaitan dengan beberapa faktor 

seperti Perlengkapan, pertumbuhan fisiologis dan Motivasi, yang 

menyangkut kebutuhan, minat serta tujuan-tujuan individu untuk 

mempertahankan serta mengembangkan diri. Motivasi berhubungan 

dengan sistem kebutuhan dalam diri manusia serta tekanan-tekanan 

lingkungan. Disebutkan pula oleh Slameto (2010), bahwa “pengalaman- 

pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap kesiapan”. 

Kebutuhan yang disadari oleh seseorang akan mendorong usaha/membuat 

seseorang siap untuk melakukan sesuatu, sehingga jelas ada hubungannya 

antara keterampilan dan pengetahuan dengan kesiapan. Kebutuhan akan 

sangat menentukan kesiapan. 

 

Masalah kualitas lulusan erat kaitanya dengan masalah kesiapan kerja 

siswa dimana ciri-ciri siswa yang memiliki kesiapan kerja Menurut Brady 

(2009), menyebutkan kesiapan kerja mengandung enam unsur yaitu 

responsibility, flexibility, skills, communication, selfview, dan health & 

safety, dengan demikian ciri-ciri kesiapan kerja meliputi kemampuan 

beradaptasi dengan lingkungan kerja, kemauan dan kemampuan untuk 

bekerja, bertanggungjawab terhadap pekerjaan, serta mempunyai ambisi 

untuk maju. Seseorang dikatakan memiliki kesiapan kerja apabila memiliki 

beberapa ciri-ciri yang telah dijelaskan diatas, sehingga mampu melihat 

kemampuan serta kekurangan yang ada dalam dirinya sendiri. 

 

Sedangkan Sukardi (1994), menyatakan faktor-faktor yang bersumber pada 

diri individu berpengaruh terhadap kesiapan kerja seperti kemampuan atau 

kompetensi, Bakat untuk berkembang pada masa mendatang dan Minat 

untuk bisa mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu agar 

memiliki kesiapan sikap untuk bertindak sehingga termotivasi untuk 

mencapai suatu tujuan. Selain itu faktor sosial juga mempengaruhi kesiapan 
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kerja yang meliputi bimbingan dari orang tua, keadaan teman sebaya, 

keadaan masyarakat sekitar dan lain-lain. 

 

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi kesiapan kerja yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor 

dari luar diri siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa yaitu 

kematangan baik fisik maupun mental, ketekunan, kreativitas, minat, bakat, 

intelegensi, kepercayaan diri, penguasaan ilmu pengetahuan dan motivasi. 

Sedangkan faktor dari luar diri siswa meliputi peran masyarakat dan 

keluarga, sarana dan prasarana di sekolah, lingkungan pergaulan, latar 

belakang siswa, peran informasi dunia kerja dan pengalaman praktik kerja 

lapangan. 

 

Indikator Kesiapan Kerja 

Menurut Winkel (2004) menyatakan bahwa kemampuan siswa harus 

dipupuk melalui usaha-usaha mendampingi perkembangan karir agar 

semakin paham akan dirinya sendiri, lingkungan hidupnya serta proses 

pengambilan keputusan dan semakin mantap mempersiapkan diri 

memasuki dunia kerja dalam hal ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap 

dan nilai. 

 

Indikator yang digunakan untuk mengukur kesiapan kerja pada penelitian 

ini adalah indikator kesiapan kerja menurut Fitriyanto (2006) diantaranya 

yaitu: (1) Mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif; (2) 

Mempunyai kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama; (3) Memiliki 

sikap kritis; (4) Mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab; 

(5) Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan; (6) 

Mempunyai ambisi untuk maju. 

 
 

2) Praktik Kerja Lapangan 

Pada dasarnya pendidikan dimaksud untuk mempersiapkan tenaga kerja 

sebelum memasuki lapangan pekerjaan agar pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh sesuai dengan tuntutan jabatan pekerjaan-pekerjaan yang 
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berlaku di lapangan pekerjaan. Salah satunya adalah dengan menerapkan 

praktik kerja lapangan atau PKL pada jenjang pendidikan SMK. Menurut 

peraturan Permendikbud Nomor 50 Tahun 2020 yang dimaksud dengan 

Praktik Kerja Lapangan atau PKL merupakan pembelajaran bagi peserta 

didik pada SMK/MAK, SMALB dan LKP yang dilaksanakan melalui 

praktik kerja di dunia kerja dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan 

kebutuhan dunia kerja. 

 

Menurut Wibowo; Yudiana (2018) menjelaskan bahwa praktik kerja 

lapangan adalah bentuk kerja sama antara SMK dengan industri yang 

selama ini dilakukan oleh sekolah dengan memberikan kepercayaan 

terhadap industri untuk membimbing siswa mencapai kompetensi sesuai 

sesuai dengan kurikulum. Larasati (2018) juga menjelaskan praktik kerja 

lapangan merupakan bentuk pelatihan yang dilaksanakan di lapangan yang 

bertujuan untuk memberikan pengalaman yang diperlukan dalam 

mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Marfu’ah (2017) menjelaskan 

praktik kerja lapangan mempunyai tujuan untuk memperoleh lulusan yang 

memiliki pengetahuan, keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan 

lapangan kerja, dan bisa meningkatkan kedisiplinan. Sejalan dengan itu, 

tujuan dari adanya PKL bagi siswa SMK adalah supaya siswa memahami 

dunia kerja serta bisa mempraktikkan secara langsung ilmu yang sepanjang 

ini telah dipelajari di sekolah (Ulya dkk, 2018). Dengan praktik kerja 

lapangan siswa dapat menguasai kompetensi yang dituntut oleh kurikulum, 

disamping itu mengenal lebih banyak tentang dunia kerja yang menjadi 

bagian kehidupannya kelak setelah lulus dari dunia pendidikannya. 

 

Menurut Star, dkk dalam (Sucuhatiningsih, 2017) menerangkan pendidikan 

kejuruan ini memiliki hubungan dengan dunia industri maka ilmu yang 

didapatkan dan praktik yang sudah dilakukan memegang kunci utama 

untuk menyuplai lulusan agar bisa beradaptasi dengan dunia industri. 

Program yang dirancang oleh Pemerintah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia adalah dalam bentuk pendidikan formal yaitu Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Didukung dengan pendapat Miller; Hall (2010) Teori 
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yang mendasari hubungan dengan kesiapan kerja terletak pada 

pembelajaran kontekstual. Integrasi akademik dan kurikulum kejuruan 

membantu memperbaiki keterampilan yang dibutuhkan siswa abad ke-21. 

 

Menurut Wena (1996) mengungkapkan bahwa penyelenggaraan pendidikan 

dan pelatihan dengan praktik kerja lapangan bertujuan untuk menghasilkan 

tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional, keterkaitan dan 

kesepadanan lembaga pendidikan pelatihan kejuruan dan dunia kerja untuk 

meningkatkan efisiensi proses tenaga kerja yang berkualitas dan 

profesional serta memberikan penghargaan terhadap pengalaman kerja 

sebagai proses pendidikan itu sendiri. Salah satu manfaat PKL yang 

diperoleh oleh siswa yaitu memiliki keahlian dan pengalaman kerja yang 

dapat mempermudah untuk mencari pekerjaan. Siswa SMK yang mengikuti 

PKL telah mengetahui secara dini bahwa kegiatan praktik kerja yang 

diikutinya akan menjadi bekal baginya berkelanjutan (Bukit, 2014). 

 

Praktik kerja lapangan menurut Hamalik (2005), adalah Suatu tahap 

persiapan profesional di mana seorang siswa (peserta) yang hampir 

menyelesaikan studi (pelatihan) secara formal bekerja di lapangan dengan 

supervisi oleh seorang administrator yang kompeten dalam jangka waktu 

tertentu, yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan melaksanakan 

tanggung jawab. Pradini (2017) menjelaskan bahwa PKL merupakan 

kegiatan penyelenggaraan pendidikan kejuruan yang dilakukan sekolah 

yang bekerjasama dengan dunia usaha atau industri kemudian dilaksanakan 

oleh siswa dengan menerapkan teori yang telah diperoleh di sekolah 

dengan tujuan memberi bekal kepada siswa serta memberikan pengalaman 

untuk menghadapi dunia kerja. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa praktik kerja 

lapangan adalah penyelenggaraan pendidikan yang memadukan antara 

kegiatan pendidikan (teori) di sekolah dengan kegiatan pendidikan (praktik) 

di (DU/DI) yang bersifat wajib ditempuh bagi siswa SMK yang memiliki 

konsep tersendiri dalam pelaksanaannya, untuk meningkatkan kemampuan, 
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keterampilan dan membentuk siswa menjadi tenaga kerja yang profesional 

dalam pekerjaan tertentu. 

 

Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Praktek Kerja lapangan mempunyai tujuan agar siswa memperoleh 

pengalaman secara langsung untuk bekerja di industri dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memahami atau mengamati proses yang 

ada di industri. Menurut Firdaus (2012) menyebutkan bahwa tujuan dari 

Praktek Kerja lapangan antara lain memberikan bekal keahlian yang 

profesional untuk terjun ke lapangan kerja agar setelah lulus kuliah tidak 

perlu latihan lanjutan untuk mencapai keahlian yang siap pakai. Selain itu, 

dinyatakan dalam Permendikbud Nomor 50 Tahun 2020 Tentang PKL bagi 

Perserta Didik, Praktik Kerja Lapangan bertujuan untuk: 

1. Menumbuhkembangkan karakter dan budaya kerja yang professional 

pada peserta didik; 

2. Meningkatkan kompetensi peserta didik sesuai dengan kurikulum dan 

kebutuhan dunia kerja; dan 

3. Menyiapkan kemandirian peserta didik untuk bekerja dan/atau 

berwirausaha. 

 

Menurut Hamalik (2005), mengemukakan bahwa pelatihan adalah Suatu 

proses yang meliputi serangkaian tindak (upaya) yang dilaksanakan dengan 

sengaja dalam bentuk pemberian bantuan kepada tenaga kerja yang 

dilakukan oleh tenaga profesional ke pelatihan dalam satuan waktu yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam bidang 

pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerja. 

Sejalan dengan itu Hamalik (2005) juga menjelaskan praktek kerja 

lapangan bertujuan menumbuh kembangkan sikap profesionalisme siswa 

Menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan, keterampilan, etos 

kerja dan sikap kerja yang menjadi bekal dasar pengembangan dirinya 

secara berkelanjutan. Selain itu, memberi penghargaan terhadap 

pengalaman kerja sebagai bagian dari proses pendidikan. 

 

Dengan demikian praktik kerja lapangan mempunyai peranan penting yang 

bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan, 
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keterampilan dan etos kerja yang sesuai dengan tuntutan lapangan kerja, 

meningkatkan disiplin kerja dan memberi pengalaman tentang dunia kerja 

yang sesungguhnya, sehingga siswa akan memiliki kesiapan kerja yang 

tinggi bila terjun ke dunia kerja. 

 

Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Kerja sama yang dilakukan antara sekolah dengan DU/DI dalam 

pelaksanaan praktik kerja lapangan tentunya akan memberikan nilai tambah 

bagi pihakpihak yang bekerja sama. Adapun manfaat praktik kerja 

lapangan menurut (Elfirasari, 2014) yaitu: 

1) Bagi peserta didik 

a. Mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di sekolah 

b. Menambah pengetahuan dunia kerja yang berorientasi pada proses 

dan hasil kerja 

c. Menambah dan meningkatkan kompetensi serta dapat menanamkan 

etos kerja yang tinggi 

d. Memiliki kemampuan produktif sesuai dengan kompetensi keahlian 

yang dipelajari di tempat praktek kerja lapangan 

e. Mengembangkan kemampuannya sesuai dengan bimbingan. 

2) Bagi sekolah 

a. Terjalinnya hubungan kerjasama yang saling menguntungkan antara 

sekolah dengan dunia kerja (perusahaan) 

b. Meningkatkan kualitas lulusannya melalui pengalaman kerja selama 

praktik kerja lapangan 

c. Mengembangkan program sekolah melalui sinkronisasi kurikulum, 

proses pembelajaran, dan pengembangan sarana dan prasarana 

praktik berdasarkan hasil pengamatan. 

3) Bagi Dunia Usaha/ Dunia Industri (DU/DI) 

a. DU/DI lebih dikenal oleh masyarakat sekolah sehingga dapat 

membantu promosi produk 

b. Adanya masukan yang positif dan konstruktif dari SMK untuk 

perkembangan DU/DI 

c. DU/DI dapat mengembangkan proses dan atau produk melalui 

optimalisasi peserta praktik kerja lapangan 

d. Mendapatkan calon tenaga kerja yang berkualitas sesuai dengan 

kebutuhannya 

 

Penyelenggaraan Praktik Kerja lapangan akan membantu peserta didik 

untuk memantapkan hasil belajar yang diperoleh di sekolah serta 

membekali siswa dengan pengalaman nyata sesuai dengan program studi 

yang dipilihnya. dengan pengalaman Praktik Kerja lapangan, peserta didik 

dapat memantapkan pengetahuan belajarnya, membentuk sikap, 
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menghayati dan mengenali lingkungan kerja, serta menambah kemampuan 

dan keterampilan sesuai dengan bidangnya. 

Indikator Praktik Kerja Lapangan 

Indikator praktik kerja lapangan yang dilakukan siswa terdiri dari aspek 

teknis dan non teknis (Depdikbud, 2005) meliputi: 

1. Tingkat penguasaan keterampilan siswa dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

2. Sikap dan perilaku siswa selaras di dunia kerja 

3. Disiplin dan tanggungjawab 

4. Kreativitas 

5. Kemandirian 

6. Kerja sama maupun ketaatan 

 

Nolker & Schoenfeldt; Wena (2009) salah satu strategi pembelajaran untuk 

mengajarkan keterampilan dasar kejuruan adalah strategi pembelajaran 

pelatihan industri (Training Within Industry/TWI) yang terdiri atas lima 

tahap kegiatan yaitu; (1) Tahap Persiapan; (2) Tahap Peragaan; (3) Tahap 

Peniruan; (4) Tahap Praktik; (5) Tahap Evaluasi. 

 

Indikator Praktik kerja lapangan dalam penelitian ini mengacu pada unsur 

praktik kerja lapangan menurut Elfira sari (2014), sebagai berikut 

a. Pengetahuan kerja 

Pengetahuan kerja akan diperoleh peserta didik ketika melaksanakan 

program praktik kerja lapangan, karena peserta didik ini dituntut untuk 

memiliki pengetahuan dan tanggung jawab untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan. 

b. Keterampilan kerja 

Menyelesaikan pekerjaan membutuhkan suatu keterampilan tertentu 

agar hasilnya dapat maksimal, contohnya mengoperasikan alat kerja. 

Keterampilan kerja peserta didik akan dilatih ketika mengikuti program 

praktik kerja lapangan yang disesuaikan dengan kompetensi keahlian 

masing-masing peserta didik. 

c. Sikap mampu beradaptasi 

Peserta didik diharapkan dapat menempatkan diri dengan lingkungan 

dunia kerja yang ditempatkan. Kemampuan tersebut harus dimiliki 
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karena peserta didik akan melaksanakan tugas layaknya orang yang 

sudah bekerja. 

d. Mengenal lingkungan kerja 

Adanya praktik kerja lapangan akan membuat peserta didik mengenal 

lingkungan barunya, yaitu lingkungan kerja (sifatnya eksternal) yang 

pada umumnya adalah cuaca, karakteristik rekan kerja. 

 
 

3) Informasi Dunia Kerja 

Informasi sangat dibutuhkan bagi manusia sebagai makhluk yang hidup 

dalam pergaulan sosial dan dalam kondisi masyarakat modern. Menurut 

Prayitno dan Erma (2013) Informasi pekerjaan yang baik sekurang-kurang: 

Struktur dan kelompok pekerjaan utama, Uraian tugas masing-masing 

pekerjaan, Kualitas tenaga yang diperlukan untuk masing masing 

jabatan/pekerjaan, Cara atau prosedur penerimaan, Kondisi kerja, 

Kesempatan untuk mengembangkan karier, Fasilitas penunjang untuk 

kesejahteraan pekerjaan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001), 

informasi adalah keterangan, pemberitahuan, kabar atau berita sesuatu, 

sehingga dengan adanya informasi akan diperoleh kabar atau berita yang 

setiap waktu mengalami perkembangan. Sedangkan menurut Munandir 

(1996), informasi adalah segala sesuatu yang membuat orang menjadi tahu 

tentang sesuatu. 

 

Menurut Baglama (2017) semua siswa memerlukan informasi dunia kerja 

yang menyeluruh sebagai bahan masukan dan suatu ketentuan mengenai 

bidang pendidikan lanjut sebagai bahan untuk persiapan dalam memangku 

suatu jabatan di perusahaan. Menurut Handayani (2018) penguasaan 

informasi kerja juga berperan penting dalam kesiapan kerja siswa karena 

kinerja yang efektif dan efisien dihasilkan dari pengoptimalan 

menggunakan informasi kerja dan memanfaatkannya agar dapat membantu 

mencapai tujuan. Menurut Ingarianti (2018) dalam kesiapan kerja, 

pemberian layanan informasi karier sangat penting pada siswa SMK supaya 

siswa SMK siap untuk bekerja setelah lulus nantinya, 
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Sukardi (1984) mengemukakan pada dasarnya informasi karir terdiri dari 

fakta-fakta mengenai pekerjaan, jabatan atau karir dan bertujuan untuk 

membantu individu memperoleh pandangan, pengertian dan pemahaman 

tentang dunia kerja dan aspek-aspek dunia kerja. Sejalan dengan itu 

Kusnaeni (2015) mengemukakan pada dasarnya informasi karir terdiri dari 

fakta-fakta mengenai pekerjaan, jabatan atau karir dan bertujuan untuk 

membantu individu memperoleh pandangan, pengertian dan pemahaman 

tentang dunia kerja dan aspek-aspek dunia kerja. Sedangkan menurut 

Riyaningtyas dan Hadiyanto (2006) mengemukakan informasi dunia kerja 

meliputi semua informasi mengenai peluang dan lowongan pekerjaan dan 

kiat serta cara untuk memasuki dunia kerja. Informasi dunia kerja dapat 

disampaikan melalui media. 

 

Menurut Winkel & Sri (2007) Informasi tentang dunia kerja yang 

mencakup semua data mengenai jenis-jenis pekerjaan yang ada di 

masyarakat, mengenai tahap dan jenis jabatan, sistem klasifikasi jabatan 

dan prospek masa depan berkaitan dengan kebutuhan ril masyarakat akan 

jenis/corak pekerjaan tertentu. Kusnaeni (2016) mengemukakan bahwa 

bagi siswa SMK memiliki informasi dunia kerja serta banyak akan 

memudahkan untuk mengetahui tentang keadaan dunia kerja serta 

persyaratan memasuki kerja. siswa harus memahami informasi mengenai 

dunia kerja. SMK yang mempersiapkan siswanya menjadi tenaga kerja 

yang terampil tentu saja membutuhkan informasi dunia kerja yang sesuai 

dengan keahliannya. Seperti yang dikatakan oleh Chatamsi (2014) bahwa 

manusia adalah pemroses informasi yang sangat aktif. Hal tersebut 

membuat manusia tidak dapat lepas dari informasi yang ada di sekitarnya. 

 

Menurut Susanti (2014) bahwa Informasi dunia kerja itu meliputi semua 

informasi mengenai peluang dan lowongan pekerjaan dan kiat serta cara 

untuk memasuki dunia kerja. Mengutarakan bahwa informasi dunia kerja 

erat pengaruhnya terhadap masalah ketenagakerjaan seperti persyaratan 

memasuki pekerjaan, jenis pekerjaan yang dapat dimasuki, gaji dan 

kesejahteraan lain yang dapat diperoleh, kondisi sekarang dan masa depan. 
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Masalah-masalah ketenagakerjaan perlu diketahui agar siswa yang ingin 

memasuki dunia kerja benar-benar memiliki kesiapan pengetahuan dan 

keterampilan sehingga dapat mengisi kesempatan kerja yang ada. Dengan 

dipahaminya pengetahuan tentang dunia kerja, diharapkan peserta didik di 

sekolah akan memperoleh gambaran tentang berbagai jenis pekerjaan, 

jabatan atau karir, mengetahui tentang jenis-jenis kemampuan atau 

keterampilan yang dituntut untuk masing-masing pekerjaan, jabatan atau 

karir serta latihan yang diadakan untuk mengembangkan masing-masing 

kemampuan atau keterampilan tersebut (Ketut, 1993). 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan dalam diri seseorang 

(Notoatmodjo, 2007) yaitu pendidikan, informasi/ media massa, sosial 

budaya dan ekonomi, lingkungan, pengalaman, dan usia. 

1) Pendidikan 

Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan dimana 

diharapkan seseorang dengan pendidikan tinggi, maka orang tersebut 

akan semakin luas pula pengetahuannya. 

2) Informasi / Media Massa 

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun non 

formal dapat memberikan pengaruh jangka pendek sehingga 

menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan. 

3) Lingkungan 

Lingkungan berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan ke 

dalam individu yang berada dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi 

karena adanya interaksi oleh setiap individu. 

4) Pengalaman 

Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk 

memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali 

pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi masa lalu. 
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Syarat dan Sumber Informasi Dunia Kerja 

Informasi dunia kerja sangatlah diperlukan untuk mengambil kebijakan 

dalam memilih pekerjaan bagi siswa yang memiliki ekspektasi untuk 

masuk dunia kerja. Sukardi dan Sumiati (1993), menyatakan bahwa 

informasi dunia kerja akan bermakna apabila memenuhi persyaratan 

informasi itu objektif, sistematis, jelas keterkaitannya dan sumber rujukan 

Menurut Rochaety (2006) dalam pengambilan keputusan untuk memasuki 

dunia kerja, informasi yang diperlukan haruslah lengkap dan memiliki 

sifat-sifat tertentu sehingga keputusan yang dihasilkan dapat berkualitas 

dan baik. Sifat-sifat informasi itu, antara lain: (1) Akurat; (2) Up to date; 

(3) Komprehensif dan; (4) Relevan. 

 
Seseorang akan berusaha memperoleh informasi pekerjaan dari berbagai 

sumber. Menurut Nuruzzaman, (2003) bahwa sumber informasi ada dua 

macam yaitu sumber informasi primer dan sumber informasi sekunder. 

Sumber informasi primer yaitu sumber informasi yang memberikan data 

tentang pekerjaan. Sumber informasi primer dikategorikan menjadi tiga 

yaitu: 

a. Pekerja yaitu sumber informasi yang menyangkut jenis pekerjaan yang 

mereka lakukan, tanggung jawab yang harus mereka tangani, gaji, 

kesejahteraan, situasi di lingkungan pekerjaan supervisi dan peraturan. 

b. Orang yang memberi pekerjaan ialah yang menyangkut individu atau 

institusi yang mengawasi, member jasa, memberi imbalan dan 

menentukan aturan terhadap pekerja. 

c. Perwakilan pemerintah adalah suatu lembaga yang mempunyai fungsi 

sebagai perantara antara pencari kerja dan pemberi pekerjaan, 

contohnya DEPNAKER dan BKK. 

 

Sumber informasi sekunder yaitu sumber informasi dimana dalam 

penyampaian informasi tersebut secara tidak langsung. Penyampain 

informasi tersebut dapat melalui berbagai media, misalnya dilakukan 

melalui media cetak atau elektronik. Penyampain informasi melalui media 

cetak seperti majalah, surat kabar, sedangkan media elektronik seperti 
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radio, televisi dan internet. Selain melalui media sumber informasi dapat 

juga melalui kunjungan Industri, orang tua, sanak saudara dan teman. 

Dengan demikian media massa dan sumber informasi lainnya memiliki 

peranan yang sangat penting dalam upaya mendapatkan informasi dunia 

kerja. 

 

Indikator Informasi Dunia Kerja 

Indikator-indikator informasi dunia kerja yang dapat meningkatkan 

kesiapan kerja mencakup banyak hal. Menurut Purwanto, (2009) indikator 

terkait dengan pengetahuan informasi dunia kerja meliputi: 

1) informasi pasar kerja 

2) pengetahuan tentang lapangan kerja 

3) pengetahuan tentang cara dan syarat melamar pekerjaan 

4) pengetahuan tentang kewirausahaan. 

 
Menurut Sukardi dan Sumiati (1993), indikator informasi pekerjaan dapat 

diperoleh melalui beberapa sumber yaitu penerbitan pendidikan atau dari 

sekolah, biro pemerintah, surat kabar atau media cetak, media elektronik 

dan dari keluarga maupun dari masyarakat luas. informasi pekerjaan juga 

dapat digunakan sebagai alat untuk memperoleh pandangan, pengertian dan 

pemahaman tentang dunia kerja. 

Menurut Fleur; Sandi (2012) mengemukakan bahwa umumnya anak-anak 

atau siswa memperoleh informasi tentang dunia kerja melalui; (1) 

sosialisasi; (2) kejadian sewaktu-waktu yang tidak direncanakan; (3) dari 

sumber-sumber belajar seperti televisi ataupun; (4) sumber informasi yang 

didapat di internet. 

 

Berdasarkan Uraian di atas, maka menurut pendapat Sukardi dan Sumiati 

(1993) indikator informasi dunia kerja yang dimaksud pada kesempatan ini 

adalah: 
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Tabel 5. Indikator Informasi Dunia Kerja 

 

Variabel Indikator 

 

Informasi 

Dunia kerja 

1. Media cetak 

2. Media elektronik 

3. Lingkungan keluarga 
4. Lingkungan Sekolah 

Sumber: Sukardi dan Sumiati (1993). 

 

Keempat Indikator diatas diduga dapat mempengaruhi kesiapan kerja 

siswa. Terkumpulnya sumber-sumber informasi dunia kerja yang cukup 

banyak, akurat, tepat dan benar akan bermanfaat bagi para siswa sebagai 

calon tenaga kerja dalam memilih pekerjaan, jabatan atau karir yang 

ditekuninya sesuai dengan bakat, minat, dan potensi-potensinya 

 
 

4) Motivasi Memasuki Dunia Kerja 

Pujianto dan Sandy (2017) mengatakan “Motivasi menentukan sejauh mana 

seseorang terdorong untuk memasuki dunia kerja”. Sirsa (2014) 

mengemukakan bahwa siswa memerlukan motivasi untuk bekerja sehingga 

pada saat mereka bekerja ada rasa menyenangkan saat melaksanakan 

tugasnya. Menurut Buchari dalam Nurfitriana (2019) motivasi adalah 

kemauan untuk berbuat sesuatu, sedangkan motif adalah kebutuhan, 

keinginan, dorongan atau implus. Motivasi seseorang tergantung pada 

kekuatan motifnya. Motif dengan kekuatan yang sangat besarlah yang akan 

menentukan perilaku seseorang. Motivasi kerja adalah pemberian daya 

penggerak atau dorongan yang memberi kegairahan bagi seseorang, supaya 

mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala 

kemampuan yang dia miliki untuk mencapai kepuasan kerja (Laoli & 

Ndraha, 2022). 

 

Dayana (2018) motivasi adalah perubahan yang terjadi pada diri seseorang 

sebagai manifestasi dari emosi, psikologi, dan emosi yang merangsang atau 

merangsang tindakan dalam menanggapi kebutuhan, keinginan, dan tujuan. 

Menurut Purwanto (2017) dalam teorinya menyatakan bahwa motivasi 

adalah pendorong suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah 
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laku seseorang agar seseorang tersebut menjadi tergerak hatinya untuk 

bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil dan tujuan tertentu. 

Selaras dengan pendapat Kasmir (2018), yang mengemukakan kesiapan 

kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: lingkungan kerja, 

budaya organisasi, kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja, gaji, 

kepuasan kerja dan faktor-faktor lainnya. 

 

Motivasi dalam hal ini bertujuan untuk mendorong individu untuk 

memasuki dunia kerja. Menurut Sukmadinata (2009) motivasi merupakan 

kekuatan yang mendorong kegiatan individu untuk menggerakkan individu 

untuk melakukan kegiatan mencapai suatu tujuan. Motivasi adalah 

perubahan energy dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan 

timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan ( Hamalik, 2008). 

Selain itu, menurut Djaali (2008) motivasi adalah kondisi fisiologis dan 

psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 

melakukan aktivitas tertentu guna mencapai tujuan (kebutuhan). 

 

Motivasi yang dimiliki setiap orang berbeda-beda, untuk dapat 

menimbulkan motivasi tersebut dalam setiap individu diperlukan 

pemahaman akan tujuan daripada motivasi itu sendiri. Menurut Purwanto 

(2007), tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah 

seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu 

sehingga dapat memperoleh hasil atau pencapaian tujuan tertentu. Menurut 

Anoraga (2014) motivasi juga merupakan kebutuhan yang mendorong 

perbuatan ke arah suatu tujuan tertentu. Motivasi erat kaitannya dengan 

usaha dan dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang, yang dimana 

dilakukan untuk memenuhi semua tujuan yang diinginkan oleh seseorang 

sehingga mencapai ke arah tujuan (Zebua, 2022). 

 

Hasibuan (2007) mengemukakan bahwa motivasi penting karena dengan 

motivasi diharapkan setiap individu karyawan mau bekerja keras dan 

antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi. Motivasi akan 

menyebabkan terjadinya perubahan energi yang ada pada diri manusia 
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sehingga akan bergayut pada gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, 

untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu, yaitu untuk memasuki 

dunia kerja. Semua itu didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau 

keinginan. Sejalan dengan pendapat Sardiman (2007) Motivasi dapat juga 

dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, 

sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak 

suka, maka akan meniadakan atau mengelakan perasaan tidak suka itu. 

 

Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa motivasi memasuki dunia kerja adalah sesuatu yang menimbulkan 

semangat atau dorongan peserta didik untuk mempersiapkan diri memasuki 

dunia kerja. Dorongan tersebut dapat berasal dari dalam diri sendiri 

maupun dari luar setiap individu. 

 

Faktor-faktor Motivasi Memasuki Dunia Kerja 

Uno (2009) mengungkapkan bahwa motivasi merupakan suatu dorongan 

yang timbul oleh adanya rangsangan dari dalam maupun dari luar sehingga 

seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah 

laku/aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya. Motivasi 

terbentuk oleh tenaga-tenaga yang bersumber dari dalam dan luar diri 

individu (Sukmadinata, 2009). Tenaga-tenaga tersebut berupa (1) Desakan 

(drive); (2) Motif (motive), (3) Kebutuhan (need); (4) Keinginan (wish). 

 

Menurut Sardiman (2009), Motivasi yang ada pada setiap orang memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Tekun menghadapi tugas. 

2) Ulet menghadapi kesulitan. 

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 

4) Lebih senang bekerja mandiri. 

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. 

6) Dapat mempertahankan pendapatnya. 

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. 

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

 

Motivasi memasuki dunia kerja menurut Uno (2008), adalah salah satu 

faktor yang menentukan kinerja seseorang. Sedangkan menurut As’ad 
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(2001), “apabila motivasi dihubungkan dengan kerja maka disebut motivasi 

memasuki dunia kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau 

dorongan kerja”. Sedangkan menurut Uno (2014) motivasi timbul karena 

adanya beberapa keinginan untuk melakukan kegiatan, adanya dorongan 

melakukan kegiatan, adanya harapan dan cita-cita, adanya penghargaan dan 

penghormatan atas diri, adanya lingkungan yang baik dan adanya kegiatan 

yang menarik. 

 

Menurut Anoraga (2009) yang akan menimbulkan motivasi memasuki 

dunia kerja adalah pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yang termasuk dalam 

golongan Motivational Factors (pekerjaannya sendiri, achievement, 

kemungkinan untuk berkembang, tanggung jawab, kemajuan, pengakuan). 

Kebutuhan- kebutuhan ini berhubungan dengan sifat hakiki manusia yang 

menginginkan tercapainya hasil (achievement), dan dengan berhasilnya 

pencapaian suatu hasil, mengalami perkembangan kepribadiannya. 

Menurut Komang dkk (2008) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

seseorang adalah: (1) Karakteristik individu yang meliputi minat, sikap 

terhadap diri sendiri dan kebutuhan individual kemampuan atau 

kompetensi; (2) Faktor-faktor pekerjaan, antara lain lingkungan pekerjaan 

dan faktor dalam pekerjaan. 

 

Seseorang terdorong untuk memasuki dunia kerja karena melihat berbagai 

macam kebutuhan yang harus segera dipenuhi baik kebutuhan jasmani 

maupun rohani. Seperti yang dijelaskan oleh Ali dan Asrori (2008) 

mengatakan bahwa manusia dimotivasi oleh sejumlah kebutuhan dasar 

yang bersifat sama untuk seluruh species, tidak berubah, dan berasal dari 

sumber genetis atau naluriah. Kebutuhan-kebutuhan itu tidak semata-mata 

hanya bersifat fisiologis, melainkan juga bersifat psikologis. 

 

Fungsi Motivasi Memasuki Dunia Kerja 

Motivasi berguna bagi seseorang sebagai pendorong dalam melakukan 

suatu pekerjaan dengan terarah sehingga tujuan yang diinginkan dapat 

tercapai. Menurut Sardiman (2007), motivasi mempunyai fungsi yaitu 
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mendorong manusia untuk berbuat, menentukan arah perbuatan dan 

menyelesaikan perbuatan. jadi sebagai penggerak atau motor yang 

melepaskan energi dari setiap kegiatan dan menentukan perbuatan apa yang 

harus dikerjakan yang serasi ke arah tujuan yang hendak dicapai. 

 

Sedangkan menurut Purwanto (2007), fungsi dari motivasi adalah sebagai 

berikut: 

a. Motif itu mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak; 

b. Motif itu menentukan arah perbuatan, yakni kearah perwujudan suatu 

tujuan atau cita-cita; dan 

c. Motif itu menyeleksi perbuatan kita, artinya menentukan perbuatan- 

perbuatan mana yang harus dilakukan, yang serasi, guna mencapai 

tujuan itu dengan mengesampingkan perbuatan yang tidak bermanfaat 

bagi tujuan itu 

 

Selain itu, Sukmadinata (2009) mengungkapkan bahwa motivasi memiliki 

dua fungsi yaitu: pertama mengarahkan atau directional function, dan 

kedua yaitu mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan atau activating and 

energizing function. Sedangkan menurut Hamalik (2011), Motivasi 

memasuki dunia kerja mendorong timbulnya tingkah laku, serta mengubah 

tingkah laku. Pada mengarahkan kegiatan, motivasi berperan mendekatkan 

atau menjauhkan individu dari sasaran yang akan dicapai. Motivasi juga 

dapat berfungsi mengaktifkan atau meningkatkan kegiatan. Suatu perbuatan 

atau kegiatan yang tidak bermotif atau motifnya sangat lemah, akan 

dilakukan dengan tidak sungguh-sungguh, tidak terarah dan kemungkinan 

besar tidak akan membawa hasil. 

 

Menurut Eysenck dalam Djaali (2007) menjelaskan fungsi motivasi antara 

lain menjelaskan dan mengontrol tingkah laku. Menjelaskan tingkah laku 

berarti dapat diketahui alasan siswa melakukan pekerjaan dengan tekun dan 

rajin. Sedangkan mengontrol tingkah laku berarti dapat diketahui alasan 

seseorang sangat menyenangkan suatu objek dan kurang menyenangi objek 

yang lain. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi 

motivasi memasuki dunia kerja antara lain; mendorong timbulnya kelakuan 

atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka tidak akan timbul suatu 

perbuatan, misalnya melamar sebuah pekerjaan untuk memasuki dunia 

kerja. Selain itu motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan 

perbuatan ke pencapaian tujuan untuk memasuki dunia kerja. 

 

Indikator Motivasi Memasuki Dunia Kerja 

Motivasi memasuki dunia kerja adalah sesuatu yang menimbulkan 

semangat atau dorongan peserta didik untuk memasuki dunia kerja. 

Dorongan tersebut dapat berasal dari dalam diri sendiri maupun dari luar, 

untuk itu dalam mengukur motivasi memasuki dunia kerja seseorang 

terdapat beberapa indikator yang dikemukakan oleh beberapa ahli. 

 

Salah satunya Sukmadinata (2009) mengemukakan indikator yang 

digunakan dalam mengukur motivasi memasuki dunia kerja yaitu sebagai 

berikut: 

a. Desakan (drive) 

Desakan adalah seseorang akan termotivasi untuk melakukan kegiatan 

karena melihat desakan dari lingkungan sekitarnya, baik dari 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan 

masyarakat. 

b. Motif (motive) 

Motif adalah seseorang termotivasi untuk melakukan kegiatan karena ia 

memiliki harapan akan masa depan yang lebih baik dan berusaha 

menggapai cita-cita sesuai dengan yang diimpikan. 

c. Kebutuhan (need) 

Kebutuhan merupakan seseorang termotivasi untuk melakukan kegiatan 

karena terdorong untuk memenuhi kebutuhan fisiologisnya sendiri 

secara mandiri tanpa harus menggantungkan kepada orang lain. selain 

itu kebanyakan orang memasuki dunia kerja karena terdesak akan 

kebutuhan ekonomi. 
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d. Keinginan (wish) 

Keinginan adalah seseorang akan termotivasi untuk melakukan 

kegiatan karena keinginan untuk bekerja sesuai dengan kemauan dan 

kemampuan. 

 

Uno (2009) menjelaskan bahwa indikator yang digunakan dalam mengukur 

motivasi memasuki dunia kerja antara lain: (1) adanya hasrat dan keinginan 

untuk melakukan kegiatan, (2) adanya dorongan dan kebutuhan melakukan 

kegiatan, (3) adanya harapan dan cita-cita, (4) penghargaan dan 

penghormatan atas diri, (5) adanya lingkungan yang baik, dan (6) adanya 

kegiatan yang menarik. 

 

Indikator yang digunakan untuk mengukur motivasi memasuki dunia kerja 

pada penelitian ini adalah indikator menurut Sukmadinata (2009), yaitu: (1) 

Desakan, (2) Motif, (3) Kebutuhan, dan (4) Keinginan. 
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B. Penelitian yang relevan 

Berikut ini adalah tabel dari beberapa penelitian yang relevan: 

Tabel 6. Penelitian yang relevan 
 

No. Penulis Judul Hasil 

1. Chotimah & 

Suryani (2020). 

Pengaruh 

Praktek Kerja 

Lapangan, 

Motivasi 

Memasuki 

Dunia Kerja, 

Dan Efikasi Diri 

Terhadap 

Kesiapan Kerja. 

Ada pengaruh positif dan 

signifikan antara praktek kerja 

lapangan, motivasi memasuki 

dunia kerja, dan efikasi diri secara 

simultan terhadap kesiapan kerja 

siswa kelas XII program keahlian 

administrasi perkantoran SMK 

Muhammadiyah Bobotsari tahun 

ajaran 2018/2019; 

Persamaan 

Terdapat kesamaan antara 

variabel X yaitu praktek kerja 

lapangan dan motivasi memasuki 

dunia kerja serta variabel Y yaitu 

kesiapan kerja 

Perbedaan 

Ada satu variabel X yang tidak 

ada yaitu efikasi diri. Teknik 

pengambilan sampel 

menggunakan teknik probabilityy 

sampling dengan simple random 

sampling 

2. Yulianti & 

Khafid (2015). 

Pengaruh 

pengalaman 

praktik kerja 

industri, 

motivasi 

memasuki dunia 

kerja, dan 

kemampuan soft 

skills terhadap 

tingkat kesiapan 

kerja siswa 

kelas XII 

kompetensi 

keahlian 

akuntansi di 

SMK Negeri 2 

semarang tahun 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pengalaman 

praktik kerja industri, motivasi 

memasuki dunia kerja, dan 

kemampuan soft skills secara 

parsial dan simultan berpengaruh 

terhadap tingkat kesiapan kerja 

siswa kelas XII kompetensi 

keahlian Akuntansi di SMK 

Negeri 2 Semarang 

Persamaan 

Terdapat kesamaan antara 

variabel X yaitu praktek kerja 

lapangan dan motivasi memasuki 

dunia kerja serta variabel Y yaitu 

kesiapan kerja 

Perbedaan 
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  ajaran 

2014/2015. 

Ada satu variabel X yang tidak 

ada yaitu kemampuan soft skill. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik probabilityy 

sampling dengan simple random 

sampling 

3. Lutfiani & 

Djazari (2019). 

Pengaruh 

Pengalaman 

Praktik Kerja 

Industri, 

Informasi Dunia 

Kerja, Dan 

Motivasi 

Memasuki 

Dunia Kerja 

Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa Kelas Xii 

Akuntansi Smk 

N 1 Pengasih 

Tahun Ajaran 

2018/2019. 

Terdapat pengaruh positif 

Pengalaman Praktik Kerja 

Industri, Informasi Dunia Kerja, 

dan Motivasi Memasuki Dunia 

Kerja secara bersama-sama 

terhadap Kesiapan Kerja Siswa 

Kelas XII Akuntansi SMK N 1 

Pengasih Tahun Ajaran 

2018/2019. 

Persamaan 

Terdapat kesamaan antara 

variabel X yaitu praktek kerja 

lapangan informasi dunia kerja 

dan motivasi memasuki dunia 

kerja serta variabel Y yaitu 

kesiapan kerja 

Perbedaan 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik probabilityy 

sampling dengan simple random 

sampling 

4. Wulandari & 

Prajanti (2017). 

Pengaruh 

Praktik Kerja 

Lapangan, 

Bimbingan 

Karir, Dan 

Motivasi Kerja 

Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa Kelas Xii 

Smk Negeri 1 

Karanganyar Di 

Kabupaten 

Kebumen. 

Praktik kerja lapangan, bimbingan 

karir, dan motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII SMK Negeri 

1 Karanganyar di Kabupaten 

Kebumen, baik secara simultan 

maupun parsial. 

Persamaan 

Terdapat kesamaan antara 

variabel X yaitu praktek kerja 

lapangan dan motivasi memasuki 

dunia kerja serta variabel Y yaitu 

kesiapan kerja 

Perbedaan 

Ada satu variabel X yang tidak 

ada yaitu bimbingan karir. Teknik 

pengambilan sampel 

menggunakan teknik probabilityy 
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   sampling dengan simple random 

sampling 

5. Khoiroh & 

Prajanti (2018). 

Pengaruh 

Motivasi Kerja, 

Praktik Kerja 

Industri, 

Penguasaan Soft 

Skill, dan 

Informasi Dunia 

Kerja Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa SMK. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa motivasi 

kerja, praktik kerja industri, 

penguasaan soft skill, dan 

informasi dunia kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XII 

jurusan pemasaran SMK Swadaya 

Temanggung tahun pelajaran 

2017/2018, baik secara parsial 

maupun simultan. 

Persamaan 

Terdapat kesamaan antara 

variabel X yaitu praktek kerja 

lapangan dan informasi dunia 

kerja serta variabel Y yaitu 

kesiapan kerja 

Perbedaan 

Ada satu variabel X yang tidak 

ada yaitu penguasaan soft skill. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik probabilityy 

sampling dengan simple random 

sampling 

6. Lestari (2020) Pengaruh 

Pengalaman 

Praktik Kerja 

Industri 

(Prakerin) dan 

Kesiapan Kerja 

pada Peserta 

didik Kelas XII 

SMK Wirakarya 

2 Tahun ajaran 

2019-2020 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan menggunakan 

analisis linier sederhana diketahui 

bahwa pengalaman prakerin 

memiliki pengaruh yang cukup 

baik dan positif terhadap kesiapan 

kerja. Dengan kata lain semakin 

tinggi pengalaman prakerin maka 

akan semakin tinggi pula kesiapan 

kerja 

Persamaan 

Terdapat kesamaan antara 

variabel X yaitu praktek kerja 

lapangan serta variabel Y yaitu 

kesiapan kerja 

Perbedaan 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik probabilityy 

sampling dengan simple random 
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   sampling 

7. Purnama & 

Suryani. (2019). 

Pengaruh 

Prakerin 

(Praktik Kerja 

Industri), 

Bimbingan 

Karir, Dan 

Informasi dunia 

Kerja Terhadap 

kesiapan Kerja 

Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan secara simultan 

prakerin (praktik kerja industri), 

bimbingan karir dan informasi 

dunia kerja terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XI SMK 

Palebon Semarang tahun ajaran 

2017/2018 yang artinya semakin 

tinggi prakerin (praktik kerja 

industri) 

Persamaan 

Terdapat kesamaan antara 

variabel X yaitu praktek kerja 

lapangan dan informasi dunia 

kerja serta variabel Y yaitu 

kesiapan kerja 

Perbedaan 

Ada satu variabel X yang tidak 

ada yaitu bimbingan karir. Teknik 

pengambilan sampel 

menggunakan teknik probabilityy 

sampling dengan simple random 

sampling 

8. Sirsa, Dantes, & 

Sunu (2014). 

Kontribusi 

Ekspektasi 

Karir, Motivasi 

Kerja, Dan 

Pengalaman 

Kerja Industri 

Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa Kelas Xii 

Smk Negeri 2 

Seririt 

Motivasi kerja siswa 

berkontribusi positif dan 

signifikan terhadap kesiapan kerja 

SMKN 2 Seririt. 

Motivasi kerja siswa 

berkontribusi positif dan 

signifikan terhadap kesiapan kerja 

SMKN 2 Seririt. 

Persamaan 

Terdapat kesamaan antara 

variabel X yaitu praktek kerja 

lapangan dan motivasi memasuki 

dunia kerja serta variabel Y yaitu 

kesiapan kerja 

Perbedaan 

Ada satu variabel X yang tidak 

ada yaitu kontribusi ekspektasi 

karir. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik probabilityy 

sampling dengan simple random 

sampling 
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9. Pujianto dan 

Arief (2017) 

Pengaruh 

Pengalaman on 

The job training 

dan Motivasi 

memasuki 

Dunia Kerja 

terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa 

Pengalaman On the Job Training 

(OJT) dan motivasi memasuki 

dunia kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII Akuntansi 

SMK Negeri 1 Batang tahun 

ajaran 2015/2016 baik secara 

simultan maupun parsial. 

Persamaan 

Terdapat kesamaan antara 

variabel X yaitu motivasi 

memasuki dunia kerja serta 

variabel Y yaitu kesiapan kerja 

Perbedaan 

Ada satu variabel X yang tidak 

ada yaitu pengalaman on the job 

training. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik 

probabilityy sampling dengan 

simple random sampling 

10. Muyasaroh, & 

Hamidi (2013). 

Pengaruh 

pengalaman 

praktik kerja 

industri dan 

locus of control 

terhadap 

kesiapan kerja 

siswa kelas XII 

SMK Negeri 1 

Surakarta. 

Terdapat pengaruh yang 

signifikan dengan arah hubungan 

positif pengalaman praktik kerja 

industri terhadap kesiapan kerja 

pada siswa kelas XII SMK Negeri 

1 Surakarta 

Persamaan 

Terdapat kesamaan antara 

variabel X yaitu praktek kerja 

lapangan serta variabel Y yaitu 

kesiapan kerja 

Perbedaan 

Ada satu variabel X yang tidak 

ada yaitu locus of control. Teknik 

pengambilan sampel 

menggunakan teknik probabilityy 

sampling dengan simple random 

sampling 
 

Berdasarkan penjabaran adanya penelitian yang relevan dengan penelitian di 

atas, yang menjadi pembeda yaitu judul penelitian berupa Pengaruh Praktik 

Kerja lapangan, Informasi Dunia Kerja dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja 

Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMKN 4 Bandar Lampung. Pada 
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penelitian ini akan menganalisis adanya pengaruh setiap variabel X terhadap 

variabel Y atau Pengaruh Praktik Kerja lapangan, Informasi Dunia Kerja dan 

Motivasi Memasuki Dunia Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII 

SMKN 4 Bandar Lampung. 

 
 

C. Kerangka Pikir 

Kesiapan kerja merupakan suatu kemampuan diri individu yang meliputi 

kematangan fisik, psikologi, mental dan pengalaman sehingga mampu 

melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan Hana (2013). Kesiapan kerja 

siswa tidak terbentuk dengan sendirinya, akan tetapi melalui hasil belajar dan 

sosialisasi. 

 

Menurut Hamalik (2007) praktik kerja lapangan adalah suatu tahap persiapan 

profesional dimana seseorang siswa (peserta) yang hampir menyelesaikan studi 

(pelatihan) secara formal bekerja di lapangan dengan supervisi oleh seorang 

administrator yang kompeten dalam jangka waktu tertentu, yang bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan melaksanakan tanggung jawab. Dengan 

adanya praktik kerja lapangan akan memberikan banyak pengetahuan, 

pengalaman, keterampilan dan dapat memberikan kedisiplinan, tanggung 

jawab, pengalaman berinteraksi sosial, kepribadian kepada siswa mengenai 

dunia kerja yang sebenarnya. 

 

Selain itu, Winkel (2007) informasi tentang dunia pekerjaan yang mencakup 

semua data mengenai jenis-jenis pekerjaan yang ada di masyarakat. Informasi 

dunia kerja yang diterima seseorang akan meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan tentang pekerjaan, sehingga dengan mengetahui kualifikasi 

pekerjaan dan syarat-syaratnya maka akan memotivasi siswa untuk memasuki 

dunia kerja sehingga mempunyai kesiapan kerja yang tinggi. 

 

Selanjutnya Selain dua faktor diatas yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja 

adalah motivasi memasuki dunia kerja. Menurut Winardi (2002) motivasi 

untuk bekerja merupakan sebuah istilah yang digunakan dalam bidang perilaku 

keorganisasian guna menerangkan kekuatan-kekuatan yang terdapat pada diri 
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seseorang individu, yang menjadi penyebab timbulnya tingkat, arah, dan 

prestasi upaya yang dilaksanakan dalam hal bekerja. Motivasi memasuki dunia 

kerja akan mendorong siswa untuk berkeinginan dan berminat memasuki dunia 

kerja, harapan dan cita-cita, dorongan dan desakan lingkungan serta kebutuhan 

fisiologis dan kebutuhan penghormatan atas dirinya 

 

Dengan adanya praktik kerja lapangan yang akan memberikan pengalaman dan 

keterampilan bagi siswa mengenai dunia kerja yang sebenarnya. Praktik kerja 

lapangan yang dilaksanakan di sekolah akan memotivasi siswa dalam dunia 

kerja sehingga dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa baik secara fisik, 

mental maupun dari segi keterampilan. Sehingga apabila semakin tinggi 

motivasi memasuki dunia kerja siswa, semakin banyak informasi dunia kerja 

dan semakin baik praktik kerja lapangan yang dilakukan oleh siswa, maka akan 

mempunyai kesiapan yang tinggi. 

 

Sehingga secara garis besar hubungan antar variabel penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut: Penelitian ini menggunakan variabel Praktik 

Kerja Lapangan (X1), Informasi Dunia Kerja (X2) dan Motivasi Memasuki 

Dunia Kerja (X3) dan Kesiapan Kerja (Y) siswa kelas XII Jurusan Pemasaran 

SMKN 4 Bandar Lampung. Oleh karena itu, dibuatlah rancangan penelitian 

sebagai berikut: 
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Gambar 3 Paradigma Penelitian 

Keterangan: 

Variabel Bebas: 

X1: Praktik Kerja Lapangan 

X2: Informasi Dunia Kerja 

X3: Motivasi Memasuki Dunia Kerja 

Variabel Terikat: 

Y: Kesiapan Kerja Siswa 

 

 
D. Hipotesis 

Berdasarkan dari tinjauan pustaka, hasil penelitian yang relevan dan kerangka 

pikir yang telah diuraikan, maka rumusan hipotesis penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Terdapat pengaruh Praktik Kerja lapangan terhadap Kesiapan Kerja Siswa 

kelas XII SMKN 4 Bandar Lampung 

2) Terdapat pengaruh Informasi Dunia Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa 

kelas XII SMKN 4 Bandar Lampung 

3) Terdapat pengaruh Motivasi Memasuki Dunia Kerja terhadap Kesiapan 

Kerja Siswa kelas XII SMKN 4 Bandar Lampung 

4) Terdapat pengaruh Praktik Kerja lapangan, Informasi Dunia Kerja dan 

Motivasi Memasuki Dunia kerja Secara Bersama-sama terhadap Kesiapan 

Kerja Siswa Kelas XII SMKN 4 Bandar Lampung. 

Y 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2019). Dengan demikian 

metode penelitian berguna untuk mengidentifikasi data penelitian, mengkaji 

kebenaran suatu pengetahuan, dan memeriksa kebenaran data untuk mencapai 

hasil yang diinginkan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan cara atau 

metode penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan Ex Post Facto Dan 

Survey. 

 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bersifat faktual dan berusaha 

menggambarkan fenomena yang sedang terjadi. Sedangkan penelitian 

verifikatif memiliki tujuan menguji hipotesis yang sudah dirumuskan 

berlandaskan rumusan masalah penelitian. Adapun Penelitian Ex Post Facto 

merupakan pengamatan setelah peristiwa itu berlalu. Berdasarkan data yang 

didapat, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif, pengolahan 

data ini untuk mendapatkan angka untuk menggambarkan pengaruh praktik 

kerja lapangan, informasi dunia kerja, motivasi memasuki dunia kerja dan 

kesiapan kerja. 

 

Penelitian ini tergolong penelitian kausal. Studi kausalitas adalah studi yang 

mencari hubungan sebab akibat atau pengaruh, yaitu pengaruh variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y). Penelitian ini juga tergolong penelitian 

populasi karena menggunakan seluruh populasi sebagai sampel penelitian. 

Pendekatan survei digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data 

informasi tentang populasi yang besar dengan menggunakan sampel yang 

relatif lebih kecil (Harahap dkk, 2021). Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh praktik kerja lapangan, informasi dunia kerja dan 
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motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 

4 Bandar Lampung. 

 
 

B. Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Populasi adalah wilayah umum yang terdiri dari objek atau subjek dengan 

kualitas dan karakteristik tertentu yang diidentifikasi oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). 

Sedangkan menurut Arikunto (2010), populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian. Populasi bukan sekedar jumlah tetapi meliputi seluruh 

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek yang sedang 

dipelajari. Dengan demikian populasi dalam penelitian ini yaitu peserta 

didik kelas XII jurusan Pemasaran SMKN 4 Bandar Lampung. Adapun 

tabelnya dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Jumlah Peserta Didik Kelas XII Jurusan Pemasaran SMK N 4 

Bandar lampung 

 

No Kelas laki-laki Perempuan 
Jumlah Peserta 

didik 

XII Pemasaran 

1 
7 27 34 

XII Pemasaran 

2 
10 25 35 

 Total  69 

Sumber: Tata Usaha SMK N 4 Bandar Lampung 2022 

 

Dari tabel 3, dapat diketahui bahwa data populasi yang akan digunakan 

pada penelitian ini berjumlah 69 siswa dengan pembagian 34 orang siswa 

kelas XII Pemasaran 1, 35 orang siswa kelas XII Pemasaran 2 di SMKN 4 

Bandar Lampung. 
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2) Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakter yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi (Sugiyono, 2019). Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Non Probability Sampling, 

dimana teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih jadi sampel. Dengan 

demikian peneliti menggunakan Sampling Jenuh Karena sampel jenuh 

merupakan teknik penentuan bila semua anggota populasi diambil sebagai 

sampel. 

 

Sampling jenuh ini sering digunakan bila jumlah populasi kurang dari 30 

orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan 

yang sangat kecil (Sugiyono, 2019). Berdasarkan penelitian tersebut subjek 

dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XII Jurusan Pemasaran SMKN 4 

Bandar Lampung, yang berjumlah 69 siswa. 

 
 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah hal-hal yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari, 

peneliti perlu tentukan dengan cara tertentu sehingga mendapat informasi 

tersebut dan memperoleh kesimpulan (Sugiyono, 2013). Adapun variabel 

dalam penelitian ini yaitu: 

1) Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas merupakan variabel tidak terikat. Variabel bebas sering 

disebut sebagai variabel stimulus, variabel prediktor, dan variabel 

Antecedent. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 

perubahan atau terjadinya variabel terikat (Sugiyono, 2013). Adapun yang 

menjadi variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Praktik Kerja lapangan 

(X1), Informasi Dunia Kerja (X2), dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja 

(X3). 
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2) Variabel terikat (Dependent) 

Variabel pengikat juga disebut sebagai variabel keluaran, kriteria, dan hasil. 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau dihasilkan dari 

variabel bebas (Sugiyono, 2013). Adapun yang menjadi variabel terikat 

dalam penelitian ini yaitu Kesiapan Kerja (Y). 

 
 

D. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual variabel adalah deskripsi dari variabel tertentu yang 

digunakan dalam kajian indikator-indikator yang menyusunnya. Definisi 

konseptual variabel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1) Kesiapan Kerja (Y) 

kesiapan kerja merupakan keadaan seseorang yang siap atau mempunyai 

kompetensi untuk melakukan pekerjaan dengan seperangkat keterampilan, 

penguasaan sikap kerja, penguasaan pengetahuan dan perilaku individu 

yang bertanggung jawab dalam bekerja untuk mendapatkan hasil yang 

memuaskan dan sesuai dengan tujuan atau target yang telah ditetapkan. 

 

2) Praktik Kerja Lapangan (X1) 

praktik kerja lapangan sebagai bagian kesatuan suatu program latihan 

merupakan penyelenggaraan pendidikan keahlian profesional, yang 

memadukan secara sistematis pendidikan di sekolah dan program 

penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan bekerja secara 

langsung di dunia kerja untuk mencapai tingkat profesional tertentu. Melalui 

praktik kerja lapangan, seseorang memperoleh keterampilan dan 

pengetahuan kerja untuk meningkatkan kesiapan kerjanya. 

 

3) Informasi Dunia Kerja (X2) 

Informasi dunia kerja merupakan gambaran mengenai dunia kerja yang 

diperoleh melalui sekolah, keluarga, masyarakat, dan media massa, serta 

berhubungan dengan masalah-masalah ketenagakerjaan seperti persyaratan 

memasuki pekerjaan, jenis pekerjaan yang dapat dimasuki, gaji dan 

kesejahteraan lain yang dapat diperoleh sekarang dan masa depan. Semakin 
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banyak informasi dunia kerja yang diperoleh siswa maka akan lebih muda 

mengetahui keadaan dunia kerja. 

 

4) Motivasi Memasuki Dunia Kerja (X3) 

motivasi kerja adalah segala sesuatu yang menimbulkan semangat atau 

dorongan dalam memasuki dunia pekerjaan, baik yang berasal dari dalam 

dirinya sendiri maupun luar dirinya sehingga menimbulkan rasa ingin atau 

kemauan untuk bekerja. Semakin baik kontribusi motivasi kerja peserta 

didik diharapkan semakin meningkat juga kesiapan kerjanya. 

 
 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan definisi yang menjelaskan sesuatu hal yang 

diamati dalam penelitian. Definisi operasional variabel perlu dilakukan guna 

memudahkan dalam melakukan pengukuran penelitian dengan teramatinya 

konsep yang akan diteliti. Dalam penelitian ini terdapat definisi operasional 

variabel yaitu empat variabel bebas dan satu variabel terikat, sebagai berikut: 

1. Kesiapan Kerja (Y) 

Kesiapan kerja adalah kondisi kesediaan dan perilaku dalam diri peserta 

didik SMK untuk melakukan pekerjaan sesuai ketentuan yang ditetapkan di 

dunia kerja. Kesiapan kerja akan diukur melalui karakteristik yang dimiliki 

seseorang yaitu 

1) Pertimbangan yang logis dan objektif 

Peserta didik yang sudah dewasa pemikirannya akan memiliki 

pertimbangan yang logis dan objektif, dan tidak melihat dari satu sudut 

pandang saja, tetapi akan menghubungkannya dengan cara melihat dan 

membandingkan pengalaman dari orang lain. 

2) Kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain 

Kemampuan bekerja sama artinya untuk dapat berkoordinasi dengan 

orang banyak untuk menyelesaikan suatu pekerjaan bersama. 

3) Memiliki sikap yang kritis 

Sikap yang kritis harus dimiliki setiap orang yang berada di dunia kerja, 

karena dapat mengoreksi kesalahan yang selanjutnya dijadikan bahan 
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evaluasi untuk perbaikan ke depannya. Sikap kritis tersebut juga dapat 

memunculkan ide baru dan bersifat kreatif, selain itu juga membentuk 

kemampuan untuk menerima sebuah tanggung jawab masing-masing 

individu dalam pekerjaan. 

4) Bertanggung jawab 

Tanggung jawab adalah sikap menganggung segala risiko atau 

kesalahan yang terjadi dalam suatu pekerjaan. Tanggung jawab itu akan 

timbul dari dalam diri peserta didik ketika telah melampaui kematangan 

fisik dan mental, disertai dengan kesadaran yang timbul dari peserta 

didik tersebut. 

5) Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 

Kemampuan beradaptasi artinya pembelajaran mengenai penyesuaian 

diri dengan lingkungan kerja yang diperoleh peserta didik setelah 

melaksanakan praktik kerja lapangan. 

6) Memiliki kemauan (ambisi) untuk maju 

Keinginan untuk maju akan menjadi fondasi awal munculnya kesiapan 

kerja tinggi karena peserta didik akan terdorong untuk memperoleh 

sesuatu yang harus lebih baik lagi, usaha yang dilakukan salah satunya 

adalah dengan cara mengikuti perkembangan sesuai dengan jurusan 

ketika menempuh pendidikan atau bidang keahliannya. 

 

2. Praktik Kerja Lapangan (X1) 

Praktik Kerja lapangan adalah pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh peserta didik SMK secara langsung terjun ke dalam dunia kerja 

sehingga mampu beradaptasi dan mengenal lingkungan baru. Adapun 

indikator praktik kerja lapangan meliputi: 

1) Pengetahuan kerja 

Pengetahuan kerja akan diperoleh peserta didiki ketika melaksanakan 

program praktik kerja lapangan, karena peserta didik ini dituntut untuk 

memiliki pengetahuan dan tanggung jawab untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan. 

2) Keterampilan kerja 

Menyelesaikan pekerjaan membutuhkan suatu keterampilan tertentu 
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agar hasilnya dapat maksimal, contohnya mengoperasikan alat kerja. 

Keterampilan kerja peserta didik akan dilatih ketika mengikuti program 

praktik kerja lapangan yang disesuaikan dengan komptensi keahlian 

masing-masing peserta didik. 

3) Sikap mampu beradaptasi 

Peserta didik diharapkan dapat menempatkan diri dengan lingkungan 

dunia kerja yang ditempatkan. Kemampuan tersebut harus dimiliki 

karena peserta didik akan melaksanakan tugas layaknya orang yang 

sudah bekerja. 

4) Mengenal lingkungan kerja 

Adanya praktik kerja lapangan akan membuat peserta didik mengenal 

lingkungan barunya, yaitu lingkungan kerja (sifatnya eksternal) yang 

pada umumnya adalah cuaca, karakteristik rekan kerja. 

 

3. Informasi Dunia Kerja (X2) 

Informasi dunia kerja adalah data atau fakta tentang pekerjaan atau jabatan 

yang diperoleh dari berbagai media dan sumber. Informasi dunia kerja 

diperlukan untuk mengambil keputusan memilih pekerjaan bagi lulusan 

SMK yang akan terjun ke dunia kerja. Ada beberapa Indikator informasi 

dunia kerja meliputi: 

1) Media cetak 

Informasi tentang pekerjaan dari media cetak dapat diperoleh dari 

berbagai sumber, antara lain majalah-majalah, surat kabar dan pamflet 

yang diterbitkan oleh asosiai profesi, perdagangan, bisnis, serikat 

pekerja dan perusahaan-perusahaan. 

2) Media elektronik 

Informasi dunia kerja baik kondisi angkatan kerja atau persyaratan juga 

dapat diperoleh dari media elektronik seperti, internet, televise, radio 

maupun halaman resmi dari pidak sekolah yang menyediakan informasi 

pekerjaan. 

3) Lingkungan keluarga 

Adanya bimbingan dan arahan dari kerabat dan keluarga juga 

merupakan salah satu sumber informasi tentang dunia kerja yang dapat 
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dimanfaatkan oleh para siswa. Untuk mengumpulkan informasi yang 

akurat, tepat dan benar sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. 

4) Lingkungan sekolah 

Lingkungan sekolah merupakan tempat terbaik bagi siswa untuk 

memperoleh informasi dunia kerja, khususnya pada suatu jenis bidang 

pekerjaan dapat diperoleh melalui praktik lapangan yang merupakan 

salah satu pelajaran kejuruan di SMK. 

 

4. Motivasi Memasuki Dunia Kerja (X3) 

Motivasi memasuki dunia kerja merupakan dorongan dan kegiatan peserta 

didik SMK baik dari dalam maupun dari luar dirinya untuk melakukan 

suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan tertentu. Indikator motivasi 

memasuki dunia kerja meliputi: 

1) Desakan (drive) 

Desakan adalah seseorang akan termotivasi untuk melakukan kegiatan 

karena melihat desakan dari lingkungan sekitarnya, baik dari 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan 

masyarakat. 

2) Motif (motive) 

Motif adalah seseorang termotivasi untuk melakukan kegiatan karena ia 

memiliki harapan akan masa depan yang lebih baik dan berusaha 

menggapai cita-cita sesuai dengan yang diimpikan. 

3) Kebutuhan (need) 

Kebutuhan merupakan seseorang termotivasi untuk melakukan kegiatan 

karena terdorong untuk memenuhi kebutuhan fisiologisnya sendiri 

secara mandiri tanpa harus menggantungkan kepada orang lain. selain 

itu kebanyakan orang memasuki dunia kerja karena terdesak akan 

kebutuhan ekonomi. 

4) Keinginan (wish) 

Keinginan adalah seseorang akan termotivasi untuk melakukan 

kegiatan karena keinginan untuk bekerja sesuai dengan kemauan dan 

kemampuan. 
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Penelitian ini menggunakan skala likert dan guttman dalam melakukan 

penelitian, dengan pengukuran interval skala likert 1,2,3,4 sebagai 

perumpamaan kata sangat setuju (SS), dengan poin tertinggi 4, setuju (S), tidak 

setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS) dengan poin terendah yaitu 1. 

Kemudian pada skala guttman dengan jawaban Setuju dengan poin 1 dan tidak 

setuju dengan poin 0. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian dengan 

teknik kuesioner dan wawancara. Definisi operasional variabel akan lebih 

mudah dipahami apabila dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 8. Definisi Operasional Variabel 
 

No Variabel Indikator Skala 

1 Praktik 

lapangan 

Kerja (X1) 

1. Memiliki pengetahuan kerja 

2. Mempunyai keterampilan 

kerja 

3. Memiliki sikap mampu 

beradaptasi 

4. Mengenal lingkungan kerja 
(Elfirasari, 2014) 

Likert 

2 Informasi 

Dunia 

Kerja (X2) 

1. Media cetak 

2. Media elektronik 

3. Lingkungan keluarga 

4. Lingkungan sekolah 

(Sukardi dan Sumiati, 1993). 

Likert 

3 Motivasi 

Memasuki 

Dunia 

Kerja (X3) 

1) Motif (motive) 

2) Desakan (drive) 

3) Keinginan (wish) 

4) Kebutuhan (need) 

(Sukmadinata, 2009) 

Likert 

4 Kesiapan 

Kerja 

Siswa (Y) 

1) Pertimbangan yang logis dan 

objektif 

2) Kemampuan untuk bekerja 

sama dengan orang lain 

3) Memiliki sikap kritis 

4) Bertanggung jawab 

5) kemampuan beradaptasi 

dengan lingkungan 

6) Mempunyai ambisi untuk 

maju dan mengikuti 

perkembangan sesuai bidang 

keahlian yang dimiliki 

(Fitriyanto, 2006) 

Likert 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah terpenting dalam penelitian, karena 

tujuan utama penelitian yaitu untuk memperoleh data (Sugiyono, 2013). 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

 

1) Kuesioner (Angket) 

Kuesioner (Angket) adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 

2019). Menurut Siregar, (2019), kuesioner merupakan cara atau teknik 

pengumpulan informasi yang memungkinkan analis mempelajari sikap- 

sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama di dalam 

organisasi, yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau sistem 

yang sudah ada. Peneliti menyebar kuesioner (angket) sejumlah peserta 

didik kelas XII Pemasaran. Teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang praktik kerja lapangan, informasi dunia kerja dan 

motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja siswa. Berikut 

adalah tabel likert yang akan digunakan dalam angket penelitian ini: 

 

Tabel 9. Skor Kuesioner Skala Likert 
 

No. Pernyataan Skor 

1. Sangat Tidak Setuju 1 

2. Tidak Setuju 2 

3. Setuju 3 

4. Sangat Setuju 4 

 
2) Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, pada saat 

melakukan survei pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan 

diteliti, atau pada saat peneliti ingin mengetahui lebih dalam dari responden, 

dan jumlah responden yang sedikit (Sugiyono, 2019). Dengan demikian 

peneliti melakukan jenis wawancara tidak terstruktur atau wawancara bebas. 
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3) Dokumentasi 

Menurut Riduwan & Sunarto (2010), dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan- peraturan, 

laporan-laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data lain yang 

relevan dengan penelitian. Peneliti mengambil data dokumentasi dengan 

foto saat penyebaran kuesioner, data berupa catatan atau tulisan dan data 

jumlah peserta didik kelas XII SMKN 4 Bandar Lampung 

 
 

G. Uji Persyaratan Instrumen 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh data 

penelitian, instrument data tersebut berupa tes atau non tes seperti kuesioner 

(Angket), observasi, dan wawancara. Untuk memperoleh data yang lengkap 

dan dapat diverifikasi kebenarannya suatu alat yang harus valid dan reliabel. 

 

1) Uji Validitas 

Instrumen yang valid berarti instrumen yang digunakan untuk memperoleh 

(mengukur) data tersebut valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2019). 

Instrument yang valid memiliki validitas yang tinggi, begitupun sebaliknya 

instrumen kurang valid memiliki validitas yang rendah. Pengujian validitas 

dilakukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Pearson 

yang disebut dengan Correlation Product Moment rumusnya adalah sebagai 

berikut: 

 

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌) 
𝑟𝑥𝑦 =        

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}√{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2} 

 

Keterangan: 

rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N : jumlah responden 

∑ XY : jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 

∑ X : jumlah skor butir soal 
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∑Y : jumlah skor total 

∑ 𝑋2 : jumlah kuadrat dari skor butir soal 

∑ 𝑌2 : jumlah kuadrat dari skor total 

(Siregar, 2019) 

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah, jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka alat 

pengukuran tersebut valid, sebaliknya jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka alat 

pengukuran tersebut tidak valid dengan 𝛼 = 0,05 dan dk = n yaitu sampel 

yang diteliti (Rusman, 2019). 

 

Berdasarkan data yang telah didapatkan melalui hasil uji coba variable pada 

20 responden, kemudian dihitung menggunakan program SPSS dengan dk = 

n = 20 dan rtabel = 0,444 maka diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

a. Uji Validitas Variabel Kesiapan Kerja (Y) 

Kriteria pengujian yang digunakan jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 

maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan hal ini 

berlaku kebalikan apabila rhitung < rtabel maka instrumen tidak valid. 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas butir pertanyaan Variabel kemampuan 

mengajar 
 

Item 

Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,522 0,444 rhitung>rtabel 0,018 Valid 

2 0,576 0,444 rhitung>rtabel 0,008 Valid 

3 0,576 0,444 rhitung>rtabel 0,008 Valid 

4 0,571 0,444 rhitung>rtabel 0,009 Valid 

5 0,531 0,444 rhitung>rtabel 0,016 Valid 

6 0,573 0,444 rhitung>rtabel 0,008 Valid 

7 0,747 0,444 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

8 0,668 0,444 rhitung>rtabel 0,001 Valid 

9 0,748 0,444 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

10 0,808 0,444 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

11 0,769 0,444 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

12 0,756 0,444 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

Sumber: Olah data SPSS, 2023 
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Kriteria pengujian yang digunakan Dari tabel hasil uji validitas butir 

variable kesiapan kerja maka diketahui bahwa 12 instrumen dinyatakan 

Valid dengan diperoleh rhitung > rtabel pada tiap butir instrumen 

 

b. Uji Validitas Variabel Praktik Kerja Lapangan 

Kriteria pengujian yang digunakan jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 

maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan hal ini 

berlaku kebalikan apabila rhitung < rtabel maka instrumen tidak valid. 

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Praktik 

Kerja Lapangan 
 

Item 

Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,716 0,444 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

2 0,889 0,444 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

3 0,889 0,444 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

4 0,889 0,444 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

5 0,721 0,444 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

6 0,862 0,444 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

7 0,889 0,444 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

8 0,917 0,444 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

9 0,777 0,444 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

Sumber: Olah data SPSS, 2023 

 

Kriteria pengujian yang digunakan dari tabel hasil uji validitas butir 

variabel Praktik Kerja Lapangan maka diketahui bahwa 9 instrumen 

dinyatakan valid dengan diperoleh rhitung > rtabel pada tiap butir instrumen. 

 

c. Uji Validitas Variabel Informasi Dunia Kerja 

Kriteria pengujian yang digunakan jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 

maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan hal ini 

berlaku kebalikan apabila rhitung < rtabel maka instrumen tidak valid. 
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Tabel 12. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Informasi 

Dunia Kerja 
 

Item 

Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,650 0,444 rhitung>rtabel 0,002 Valid 

2 0,616 0,444 rhitung>rtabel 0,004 Valid 

3 0,832 0,444 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

4 0,524 0,444 rhitung>rtabel 0,018 Valid 

5 0,487 0,444 rhitung>rtabel 0,029 Valid 

6 0,649 0,444 rhitung>rtabel 0,002 Valid 

7 0,529 0,444 rhitung>rtabel 0,017 Valid 

8 0,521 0,444 rhitung>rtabel 0,019 Valid 

Sumber: Olah data SPSS, 2023 

 

Kriteria pengujian yang digunakan Dari tabel hasil uji validitas butir 

variabel Informasi Dunia Kerja maka diketahui bahwa 8 instrumen 

dinyatakan Valid dengan diperoleh rhitung > rtabel pada tiap butir instrumen. 

 
d. Uji Validitas Variabel Motivasi Memasuki Dunia Kerja 

Kriteria pengujian yang digunakan jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 

maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan hal ini 

berlaku kebalikan apabila rhitung < rtabel maka instrumen tidak valid. 

 

Tabel 13. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Kreativitas 
 

Item 

Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,553 0,444 rhitung>rtabel 0,011 Valid 

2 0,552 0,444 rhitung>rtabel 0,012 Valid 

3 0,711 0,444 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

4 0,733 0,444 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

5 0,677 0,444 rhitung>rtabel 0,001 Valid 

6 0,728 0,444 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

7 0,779 0,444 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

8 0,567 0,444 rhitung>rtabel 0,009 Valid 

Sumber: Olah data SPSS, 2023 

 

Kriteria pengujian yang digunakan Dari tabel hasil uji validitas butir 

variabel kreativitas maka diketahui bahwa 8 instrumen dinyatakan Valid 

dengan diperoleh rhitung > rtabel pada setiap butir instrumen. 
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2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabel merupakan instrumen yang digunakan beberapa kali dalam 

mengukur objek yang sama, maka hasil data yang akan diperoleh akan sama 

(Sugiyono, 2019). Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Untuk 

mengukur reliabilitas instrumen pada penelitian ini mengunakan Alpha 

Cronbach yang dapat digunakan apabila alternatif jawaban lebih dari dua 

pilihan dan berbentuk uraian (Rusman, 2019: 71). 

 

 

Keterangan: 

𝑟11 

𝑘 
= ( 

𝑘 − 1 

∑ 𝜎2 
) (1 ) 

𝑡 

𝑟11 : koefisien reliabilitas instrumen 

k : jumlah butir pertanyaan 

∑ 𝜎2: jumlah varian butir 

𝜎2: varian total 

(Siregar, 2019) 

Tabel 14. Tabel nilai korelasi 

 

No Koefisien r Reliabilitas 

1 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

2 0,6000 – 0,7999 Tinggi 

3 0,4000 – 0,5999 Sedang 

4 0,2000 – 0,3999 Rendah 

5 0,0000 – 0,1999 Sangat rendah 

Sumber: Rusman, 2019 

 

Berdasarkan hasil uji coba validitas di atas diketahui 37 butir pertanyaan 

bersifat valid. Untuk itu dilakukan uji reliabilitas data dengan diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 15. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 
 

u 
Reliability Sta tistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.928 37 

r: Olah data SPSS, 2023 

 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa nilai cronbach’alpha yaitu 0,928 yang 

mana jika diinterpretasikan dengan tabel koefisien r diperoleh nilai 
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reliabilitas yang sangat tinggi. Hal ini menandakan bahwa instrumen ini bisa 

dipercaya untuk dilakukan olah data berikutnya karena melebihi syarat 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05. 

 

 
H. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengukur besarnya suatu pengaruh variabel terhadap variabel respon 

dan juga untuk mengukur keeratan hubungan X dan Y digunakan analisis 

regresi. Uji persyaratan regresi linier ganda meliputi uji linieritas garis regresi, 

uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedasitas. 

1) Uji Linearitas 

Uji linearitas ini bertujuan agar dapat mengetahui apakah dua variabel 

memiliki hubungan yang linier atau tidak linier. Peneliti menggunakan 

metode statistik F melalui analisis ANOVA (Analisis Varians) adapun 

rumusnya: 

𝐽𝐾 (𝑇) = ∑ 𝑌2 

∑(𝑌)2 

 
𝑎 

𝐽𝐾 ( 
𝑏 

𝐽𝐾 (𝑎) = 
 
) = b {∑ xy − 

𝑛 
(∑(x)(∑(y)) 

} 
n 

𝑏 
𝐽𝐾 (𝑆) = 𝐽𝐾 (𝑇) − 𝐽𝐾 (𝑎) − 𝐽𝐾 ( ) 

𝑎 
JK (G) = ∑. {∑ 𝑌2 − 

(∑(𝑌)2)
} 

𝑛 

𝐽𝐾 (𝑇𝐶) = 𝐽𝐾 (𝑆) − 𝐽𝐾 (𝐺) 
 

Keterangan: 

𝐽𝐾 (𝑇) = Jumlah kuadrat total 

𝐽𝐾 (𝑎) = Jumlah kuadrat regresi a 
a 

JK ( 
b 
) = Jumlah kuadrat b/a 

𝐽𝐾 (𝑆) = Jumlah kuadrat sisa 

𝐽𝐾 (𝐺) = Jumlah kuadrat galat 

𝐽𝐾 (𝑇𝐶) = Jumlah kuadrat tuna cocok 
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Tabel 16. Daftar Analisis Varians (ANOVA) untuk Uji Linier Regresi 

 

Sumber 

Variasi 

Dk JK KT F  

Total N ∑ 𝑌2 ∑ 𝑌2   

Regreasi (a) 1 JK (a) JK (a) 

𝑆2𝑟𝑒𝑔= JK (b/a) 

𝑆2𝑠𝑖𝑠 = 
𝐽𝐾 (𝑠) 

  

Regreasi(b/a) 1 JK 𝑆2𝑟𝑒𝑔 (i) 

Sisa n-2 (b/a) 
𝑆2𝑠𝑖𝑠  

  JK (S)   

Tuna Cocok 

 
 

Galat 

k-2 

 
 

n-k 

JK 

(TC) 

 
JK (G) 

𝑆2𝑇𝐶= 
𝐽𝐾 (𝑇𝐶) 

 
𝑆2𝐺 = 

𝐽𝐾 (𝐺) 

 

𝑆2𝑇𝐶 
 

𝑆2𝐺 

 
(ii) 

 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah salah satu bentuk uji asumsi untuk 

membuktikan ada tidaknya hubungan linier antara variabel bebas yang satu 

dengan variabel bebas lainnya. Analisis regresi linier berganda akan ada dua 

atau lebih variabel bebas yang seharusnya mempengaruhi variabel terikat. 

Hipotesis ini dapat dibuktikan, jika tidak terdapat hubungan linier 

(Multikolinearitas) antar variabel bebas. Adanya hubungan linear antar 

variabel bebas akan menyulitkan untuk memisahkan pengaruh masing- 

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

Tujuan uji multikolinieritas untuk menguji apakah di dalam model regresi 

ditemukan korelasi antar variabel independen, model korelasi yang baik 

seharusnya tidak memiliki korelasi antara variabel independen, jika terdapat 

hubungan yang linier (Multikolinearitas) maka hasilnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Tingkat ketelitian koefisien regresi sebagai penduga sangat rendah, 

dengan demikian menjadi kurang akurat 

2. Koefisien regresi serta ragamnya akan bersifat tidak stabil, sehingga 

adanya sedikit perubahan pada data akan mengakibatkan ragamnya 

berubah sangat berarti. Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap 

variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 

(Sudarmanto, 2013). 



63 
 

2  

 

 

 

Metode uji multikolinearitas penelitian ini yaitu menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment dengan rumus sebagai berikut: 

 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑋) 

𝑟𝑥𝑦 =    
√𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 ) (𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2) 

 
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y 

X = Skor butir soal 

Y = Skor soal 

N = Jumlah sampel 

(Rusman, 2019: 79) 

 
Rumusan Hipotesis 

H0 = Tidak terdapat hubungan antar variabel independen 

H1 = Terdapat hubungan antar variabel independen 

 

Dengan demikian kriteria uji, apabila r hitung lebih kecil dari r tabel dengan 

dk = n dan a = 0,05 maka diterima, berarti tidak terjadi multikorelasi. 

Apabila r hitung lebih besar dari r tabel dengan dk = n dan a = 0,05 maka 

Ho ditolak dan H1 diterima berarti terjadi multikorelasi. 

 

3) Uji Autokorelasi 

Tujuan dari uji autokorelasi untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 

data yang diamati. Penduga memiliki varians minimum yang dapat 

disebabkan oleh autokorelasi. Metode uji autokorelasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Statistik Durbin Watson, yaitu: Temukan nilai 

residu dari Ordinary Least Square atau nilai sisa kuadrat terkecil (OLS) dari 

persamaan yang diuji dan dihitung statistik dengan menggunakan 

persamaan: 

∑ 
𝑡 (𝑢𝑡 − 𝑢𝑡 − 1)2 

𝑑 = 
∑𝑡 𝑢2 

1    𝑡 
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Kemudian tentukan ukuran sampel dan jumlah variabel bebas sebelum 

melihat tabel statistik Durbin Watson untuk mendapatkan nilai-nilai kritis 𝑑 

yaitu nilai Durbin Watson upper, du, dan nilai Durbin- Watson lower. 

Rumus Hipotesis: 

 

H0 = Tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan. 

H1 = Terjadi autokorelasi diantara data pengamatan. 

Kriteria uji, apabila nilai statistik Durbin Watson diantara angka 2 atau 

mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak 

memiliki autokorelasi. Begitu sebaliknya, jika statistik Durbin Watson tidak 

berada diantara atau mendekati angka 2 pengamatan dianggap autokorelasi. 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Rusman (2015), pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. 

Untuk menguji ada atau tidaknya masalah heteroskedastisitas dapat 

dilakukan pengujian rank korelasi spearman (Spearmans Rank Correlation) 

Koefisien korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai berikut: 

∑ 𝑑𝑖2 
𝑟𝑠 = 1 − 6 

𝑁 (𝑁2 − 1) 

Keterangan: 

rs = koefisien korelasi spearman 

di = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik yang 

berbeda dari individu atau fenomena ke 1 

n = banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank 

 
Rumusan Hipotesis: 

Ho : Tidak ada hubungan yang sistematis antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual 

Ha : Ada hubungan yang sistematis antara variabel yang menjelaskan dan 

nilai mutlak dari residual. 
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Syarat pengujian: 

Apabila nilai t yang dihitung melebihi nilai t kritis, kita bisa menerima 

hipotesis adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. Jika 

model regresi meliputi lebih dari satu variabel X, dapat dihitung antara EI 

dan tiap variabel X secara terpisah dan dapat diuji untuk tingkat penting 

secara statistik dengan pengujian T. 

 

 

I. Pengujian Hipotesis 

Cara mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan 

juga untuk mengukur hubungan antara X dan Y digunakan analisis regresi. Uji 

hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan dua cara yaitu: 

1) Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana dipakai ketika hanya ada satu variabel bebas dan 

satu variabel terikat. Untuk menguji hipotesis pertama dan kedua dalam 

kesempatan ini digunakan uji t dengan model regresi linier sederhana, yaitu: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏 . 𝑋 

Untuk nilai a dan b di cari dengan rumus: 

(∑ 𝑌)(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌) 
 
 
 

 
Keterangan: 

𝑎 =  
 

𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 

𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑌) 
𝑏 = 

𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 

Y : Variabel terikat 

X : Variabel bebas 

a dan b : Konstanta 

Setelah menguji hipotesis regresi linier sederhana dilanjutkan dengan uji t, 

rumusnya adalah: 

 

 
Keterangan: 

t0= nilai teoritis observasi 

b = koefisien arah regresi 

𝑡0 = 
𝑏 

 
 

𝑠𝑏 
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𝑛 

 
 
 

sb = standar deviasi 

Kriteria Pengujian: Tolak H0 dengan alternatif H1 diterima jika thitung> ttabel 

dengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-2. 

 

2) Regresi Linier Multiple 

Regresi berganda merupakan suatu model yang digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan variabel bebasnya 

terdiri dari dua atau lebih. Untuk menguji hipotesis ketiga variabel bebas 

terhadap variabel terikat, digunakan statistik F dengan model regresi linier 

multiple yaitu: 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝑏3𝑥3 

Keterangan: 

a : Konstanta 

b1- b : Koefisien arah regresi 

X1- X3 : Variabel bebas 

Y : Variabel terikat 

Sedangkan untuk menguji signifikansi simultan dilakukan uji F untuk 

melihat ada tidaknya pengaruh antara X1, X2, dan X3, terhadap Y, dengan 

rumus: 

𝐹 = 
 

JKReg dicari dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 / 𝑘 
 

 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 
𝑘 − 1

 

𝑱𝑲𝑹𝒆𝒈 = 𝒂𝟏∑𝑿𝟏𝒊𝒀𝟏 + 𝒂𝟐∑𝑿𝟐𝒊𝒀𝟏 + ⋯ + 𝒂𝒌∑𝑿𝒌𝒊𝒀𝒊 

𝑱𝑲𝑹𝒆𝒔 = ∑(𝒀𝒊 − 𝒀𝒊)𝟐 

 

Dimana: 

Jkreg : Jumlah kuadrat regresi 

JKres : Jumlah kuadrat residu 

n : banyaknya responden 

k : banyaknya kelompok 
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Kriteria Pengujian: 

1. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak yang  menyatakan bahwa ada 

pengaruh, dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (k-n-1) dengan α 

= 0,05 

2. Jika Fhitung < Ftabel maka H0 ditolak yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh, dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (k-n-1) dengan α 

= 0,05 



 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data serta hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan pada variabel praktik kerja lapangan, informasi dunia kerja dan 

motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMK 

Negeri 4 Bandar Lampung, sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh positif praktik kerja lapangan terhadap kesiapan kerja pada 

siswa kelas XII SMK Negeri 1 Bandar Lampung. Hal ini berarti dengan 

adanya pengetahuan dan keterampilan yang didapat melalui praktik kerja 

lapangan akan lebih mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja 

yang nyata sehingga siswa memiliki kesiapan kerja. 

2. Ada pengaruh positif informasi dunia kerja terhadap kesiapan kerja pada 

siswa kelas XII SMK Negeri 4 Bandar Lampung. Hal ini berarti dengan 

adanya informasi dunia kerja akan memberikan gambaran keadaan DU/DI 

dan mengarahkan siswa untuk memasuki dunia kerja dan siswa akan 

menjadi lebih siap dalam menghadapi dunia kerja. 

3. Ada pengaruh positif motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan 

kerja pada siswa kelas XII SMK Negeri 4 Bandar Lampung. Hal ini 

menunjukkan Motivasi memasuki dunia kerja yang tinggi akan 

menyebabkan kesiapan kerja peserta didik menjadi tinggi. Sehingga 

diperlukan upaya untukmeningkatkan Motivasi Memasuki Dunia Kerja ke 

arah yang lebih baik untuk membantu meningkatkan kesiapan kerja siswa 

4. Ada pengaruh positif secara simultan praktik kerja lapangan, informasi 

dunia kerja dan motivasi memasuki dunai kerja terhadap kesiapan kerja 

pada siswa kelas XII SMK Negeri 4 Bandar Lampung. Hal ini berarti 

dengan pengetahuan dan pengalaman yang di peroleh siswa pada saat 

melaksanakan praktik kerja lapangan dan didukung oleh informasi dunia 

kerja yang baik serta motivasi dan dorongan untuk memasuki dunia kerja 

sudah tinggi akan membuat siswa memiliki kesiapan kerja. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik kerja lapangan, informasi dunia 

kerja dan motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja pada siswa 

kelas XII SMK Negeri 4 Bandar Lampung tahun pelajaran 2021/2022 maka 

saran yang ingin diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Pelaksanaan praktik kerja lapangan mempunyai pengaruh yang baik dalam 

meningkatkan kesiapan kerja pada siswa, oleh karena itu diharapkan 

sebaiknya siswa lebih meningkatkan dorongan dan motivasi serta 

informasi lingkungan kerja agar siswa lebih dapat menyesuaikan diri 

dengan dunia kerja. 

2. Sekolah dan guru diharapkan agar lebih meningkatkan informasi tentang 

pekerjaan kepada siswa yang sesuai dengan bidang keahliannya baik 

Ketika proses belajar mengajar maupun bimbingan karir. Siswa juga harus 

aktif mencari informasi dunia kerja baik melalui media, sekolah maupun 

Masyarakat. Hal ini bisa membantu siswa dalam mempersiapkan diri 

memasuki dunia kerja. 

3. Motivasi memasuki dunia kerja siswa yang baik maka akan memberikan 

dorongan dan meningkatkan kesiapan kerjanya. Oleh karena itu sekolah 

diharapkan meningkatkan dukungan, seperti memfasilitasi siswa dengan 

peralatan praktik yang lengkap, ruangan komputer ruangan kelas yang 

memadai dan memberikan bimbingan terkair karir agar siswa termotivasi 

untuk lebih siap dalam memasuki dunia kerja nantinya. 

4. Siswa diharapkan terus menambah pengetahuan dan keterampilan yang 

berkaitan dengan bidang keahliannya, lebih menambah informasi terkait 

dunia kerja dari berbagai sumber, Pihak sekolah dalam hal ini dapat 

membantu siswa agar nantinya menciptakan lulusan yang siap bekerja 

dengan kompetensi yang siswa miliki. 
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